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MOTTO
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“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan

sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”
(Q.S Al-Bagarah:153)
“Perspective is Everythings. You re the captain for yourself™
(SR)
- Usaha sebisanya, sisanya tawakkaltu ‘alallah —
“Tuhan tahu waktu yang tepat dan jawaban yang tepat untuk semua doa-doa kita”
(Rony Parulian)

“Proses setiap orang berbeda, ada yang memilih lari marathon atau jalan santai.

Tapi tenang saja, karena kalian akan sampai pada tujuan yang sama”

(Salma Salsabil)
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ABSTRAK

Setiyowati, Titik. 2025. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk
Kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Fitratul Uyun, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Discovery Learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
peserta didik kelas I di MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban. Pengembangan dilakukan
untuk menjawab kebutuhan akan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan,
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas awal, khususnya pada materi "Aku
Ingin" yang membahas tentang keinginan dan kebutuhan. Dengan mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model ADDIE. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1 MIS
Tarbiyatul Banin Banat Tuban. Instrumen pengumpulan data meliputi wawancara,
lembar validasi dari ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, serta angket respon
peserta didik. Adapun teknik pengumpulan data mencakup wawancara, dan angket.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengukur tingkat kemenarikan dalam
penggunaan produk.

Hasil validasi yang dilakukan oleh oleh ahli desain media dengan hasil skor
validasi 95,3% termasuk dalam kategori “sangar valid”, ahli materi dengan hasil skor
validasi 74,4% termasuk dalam kategori “valid”, dan ahli pembelajaran dengan hasil
skor validasi 98,7% termasuk dalam kategori “sangat valid”, menunjukkan bahwa
LKPD yang dikembangkan sangat valid dan layak digunakan.Kernenarikan LKPD juga
dinilai tinggi, dengan hasil angket dari peserta didik rnencapai 92,4%, yang
rnenunjukkan bahwa LKPD rnarnpu rnenarik perhatian dan rnernotivasi peserta didik
Dalam belajar. Penelitian ini diharapkan dapat rnernberikan kontribusi bagi
Pengembangan Media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta rneningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat dasar.

Kata Kunci: LKPD, Discovery Learning, Bahasa Indonesia, ADDIE, Pembelajaran
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ABSTRACT

Setiyowati, Titik. 2025. Development Of Student Worksheets (LKPD) Based On
Discovery Learning For The Indonesian Language Subject For Grade
1 At MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program, Faculty Of Tarbiyah And Keguruan
Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Thesis Supervisor: Fitratul Uyun, M.Pd.

This research aims to develop Student Worksheets (LKPD) based on
Discovery Learning in the Indonesian language subject for first-grade students at MIS
Tarbiyatul Banin Banat Tuban. The development is carried out to address the need for
engaging, enjoyable learning media that matches the characteristics of early grade
students, particularly on the topic "I Want" which discusses desires and needs. By
developing Student Worksheets.

This research uses the Research and Development (R&D) method with the
ADDIE model. The subjects of the research are first-grade students of MIS Tarbiyatul
Banin Banat Tuban. The data collection instruments include interviews, validation
sheets from media experts, content experts, learning experts, as well as student
response questionnaires. The data collection techniques include interviews and
questionnaires. The collected data is then analyzed to measure the level of
attractiveness in the use of the product.

The validation results conducted by the media design expert showed a
validation score of 95.3%, which falls into the "very valid" category; the material
expert obtained a validation score of 74.4%, categorized as "valid"; and the learning
expert scored 98.7%, which is also categorized as "very valid." These results indicate
that the developed LKPD is highly valid and suitable for use. The attractiveness of
the LKPD was also rated highly, with survey results frorn students reaching 92,4%,
suggesting that the LKPD succesfuly captures attention and rnotivates students to
lears. This research is expected to contribute to the developrnent of creative and
innovative learning media and to enhace the quality of Indonesian language education
at the prirnary level .

Keywords: LKPD, Discovery Learning, Indonesian Languange, ADDIE, Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan menjadi alat untuk
berfikir secara logis. Mata pelajaran ini diajarkan sejak tingkat pendidikan
dasar dan memiliki peranan yang penting karena ada kaitnya dengan kehiduan
sehari-hari. Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah juga
merupakan bentuk untuk bisa melatih keterampilan berfikir dan meningkatkan
kemampuan peserta didik di sekolah dasar. Di tingkat ini, Bahasa Indonesia
menjadi acuan dan ukuran untuk mendorong peningkatan keterampilan dan
kemampuan manusia secara berkelanjutan.? Pelajaran Bahasa Indonesia sering
dianggap cukup menantang, sebab dianggap sebagai ilmu yang memiliki
kepastian. Dampaknya, minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran ini
menurun, yang turut berpengaruh pada performa akademik mereka.? Selain itu
bahasa Indonesia juga dapat menjadi sumber pengetahuan untuk berbagai
disiplin ilmu lainnya, yang berarti banyak penemuan dan pengembangan yang
dapat dilakukan dalam bidang-bidang tersebut yang bergantung pada bahasa
indonesia, sangat bermanfaat untuk peserta didik karena merupakan

pengetahuan dasar yang dapat digunakan dalam berbagai bidang lainnya.

! Nur Jamilah, “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif ‘POST’ dalam Pembelajaran Apresiasi Puisi
untuk Siswa Kelas X SMA,” Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 3, no. 1 (21
Januari 2020): 15.

2 Eka Selvi Handayani dan Hani Subakti, “Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (21 November 2020): 152-53.



Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 juga memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk kemampuan dasar berbahasa peserta didik,
seperti mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pada tahap awal ini,
peserta didik masih berada dalam proses transisi dari pembelajaran nonformal
menuju pembelajaran yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, mereka
membutuhkan media pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga
mampu menarik perhatian mereka untuk aktif belajar. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk menunjang ketercapaian kompetensi dasar dalam Bahasa Indonesia.
Namun, LKPD akan lebih optimal digunakan jika dirancang secara menarik
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa kelas 1. LKPD yang
menarik, misalnya dengan tampilan warna-warni, gambar yang relevan, serta
aktivitas yang menyenangkan seperti mencocokkan gambar dengan Kkata,
melengkapi kalimat sederhana, atau menebalkan huruf, dapat membangun
suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong keaktifan peserta didik.

Kemenarikan suatu LKPD menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
pembelajaran di kelas 1. LKPD yang menarik akan mendorong peserta didik
untuk lebih terlibat, meningkatkan minat belajar, serta membantu mereka
memahami konsep-konsep dasar secara lebih menyenangkan dan bermakna.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD yang dirancang dengan

baik, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik kelas 1, dapat

% Marsita Tri Wardani, “Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat- Syarat Guna
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) dalam llmu Tarbiyah dan Keguruan,” t.t.



meningkatkan keterlibatan, pemahaman konseptual, serta keterampilan
membaca permulaan peserta didik. Selain itu, aktivitas yang variatif dan
visual yang menarik dalam LKPD dapat menumbuhkan semangat belajar
mandiri dan kolaborasi antar peserta didik.*

Selain itu, LKPD yang menarik juga mendorong peserta didik untuk
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, seperti diskusi, tanya jawab, dan
aktivitas kreatif lainnya. Hal ini penting agar peserta didik tidak hanya
memahami materi secara pasif, tetapi juga mampu mengembangkan
keterampilan berbahasa melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna. Hasil validasi dan uji coba juga menunjukkan bahwa LKPD yang
menarik mendapat respons sangat positif dari peserta didik dan guru, baik dari
segi kelayakan materi, bahasa, maupun media, sehingga layak digunakan
sebagai bahan ajar utama di kelas. Dengan demikian, kemenarikan LKPD
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai media
yang mampu menumbuhkan motivasi, kreativitas, dan kemandirian belajar
peserta didik sejak dini.®

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Risma Latiful
Azza, pemahaman peserta didik tentang konsep bisa meningkat ketika
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Dari penelitian, hasil

belajar peserta didik di kelas yang menggunakan model ini lebih baik

4 Aura Cahyaningtyas dan Innany Mukhlishina, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik
Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan Pada Peserta Didik Kelas 1 SDN Janti,” Jurnal Iimiah
Mandala Education 9, no. 3 (2 Agustus 2023), https://doi.org/10.58258/jime.v9i3.5742.

® Yazmin Sukma Ansaria dan Rita Komalasari, “Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Potong dan
Tempel sebagai Media Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas | pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia,” 2024.



dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakannya.® Ketika peserta
didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, mereka akan lebih
mudah memahami konsep materi yang diajarkan dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna. Menurut Kemendikbud (2013),
pembelajaran discovery learning memusatkan pada keterlibatan aktif peserta
didik selama pembelajaran supaya mereka mampu memahami konsep dan
pengetahuannya  sendiri.” Pembelajaran discovery ialah  rangkaian
pembelajaran yang mana guru menjadi fasilitator yang memberikan peluang
bagi peserta didik untuk menemukan pengetahuannya sendiri terkait konsep
materi yang dipelajari.2 Pada pembelajaran bahasa Indonesia dibutuhkan
adanya bahan ajar yang bisa mendukung peran pendidik saat memberikan
topik pembelajaran dengan lebih gampang. Salah satu bahan ajar yang dapat
membantu memudahkan pendidik adalah Lembar Kerja Peserta Didik.
Penerapan Discovery Learning dapat diperkuat dengan menggunakan Lembar
Kerja Peserta Didik yang dirancang khusus untuk mendukung proses
pembelajaran berbasis penemuan. LKPD yang berbasis Discovery Learning
akan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam menggali informasi,
mencari solusi dari masalah yang diberikan, serta mengembangkan

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran.

® Risma Latifatul Azza, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Discovery Learning
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Bangun Ruang Kelas V SDN
Damarwulan 2 Kediri” (UIN Malang,2020).

7 Sri Wardhani, “Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013,” 2013.

8 Sindi Permata Sari dan Patricia H M Lubis, “Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning
Berbantu Software Tracker Pada Materi Gerak Melingkar Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Peserta Didik,” t.t.



Sesuai dengan pengamatan dan hasil dari wawancara yang telah
dilakukan dengan guru bahasa Indonesia kelas I di MIS Tarbiyatul Banin
Banat Tuban pada tanggal 26 April 2024 yaitu keterbatasan guru dalam
menyediakan Lembar Kerja Peserta Didik, hal ini menyebabkan kurang
ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran. Guru hanya menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan cukup dengan memanfaatkan soal-soal
yang terdapat pada buku siswa untuk mengetahui seberapa besar peserta didik
tertarik pada proses pembelajaran. Guru belum pernah memberikan
pengalaman secara nyata kepada peserta didik terkait materi aku ingin, guru
belum pernah melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga selama kegiatan pembelajaran masih terbilang
monoton dan menyebabkan minimnya pemahaman peserta didik terhadap
konsep yang diajarkan dalam materi itu. Dikarenakan selama ini peserta didik
hanya menerima materi dan mengerjakan soal yang tersaji didalam buku
siswa. Situasi ini menyebabkan peserta didik kehilangan minat, menjadi
kurang bersemangat untuk belajar, menyebabkan banyak diantara mereka
yang berisik di kelas dan tidak bisa berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung.

Berdasarkan analisis terhadap data yang ada, diperlukan adanya solusi
yang dapat secara efektif meningkatkan mutu pembelajaran di kelas 1. Salah
satu pendekatan yang dapat diambil adalah dengan menyediakan Lembar
Kerja Peserta Didik yang dirancang secara menarik dan menyenangkan.
Dengan menyajikan materi yang variatif dan interaktif dalam LKPD,

diharapkan peserta didik akan lebih mudah mengerti konsep-konsep yang



diajarkan. Selain itu, LKPD yang disusun dengan baik juga dapat memotivasi
peserta didik agar berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga
pencapaian hasil belajar mereka akan mengalami peningkatan secara
signifikan. Melalui pendekatan ini, diharapkan pembelajaran di kelas | tidak
hanya sekadar menjadi aktivitas yang biasa, tetapi juga menjadi sebuah
pengalaman yang menyenangkan dan bermanfaat bagi perkembangan
akademik dan sosial emosional peserta didik.

Salah satu alasan pemilihan sekolah MIS Tarbiyatul Banin Banat
Tuban sebagai lokasi pengembangan, faktor lokasi sekolah yang terletak di
pedalaman desa di kota tuban menjadikan sekolah ini kurang memperhatikan
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik sehingga memperlukan inovasi
baru dan menarik. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan pengembangan yang berjudul "Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Untuk Kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban”.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan mengkaji Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis discovery learning sebagai alat untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa di kelas | di MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban, berdasarkan latar
belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Penjelasan mengenai

focus penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana prosedur pengembangan lembar kerja peserta didik (lkpd)
berbasis discovery learning pada mata pelajaran bahasa Indonesia
untuk peserta didik kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban?

2. Bagaimana tingkat kemenarikan lembar kerja peserta didik (lkpd)
berbasis discovery learning pada mata pelajaran bahasa Indonesia

untuk peserta didik kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban?

C. Tujuan Pengembangan

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui prosedur pengembangan lembar kerja peserta didik (lkpd)
berbasis discovery learning pada mata pelajaran bahasa Indonesia
untuk peserta didik kelas I MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban.

2. Mengetahui tingkat kemenarikan lembar kerja peserta didik (lkpd)
berbasis discovery learning pada mata pelajaran bahasa Indonesia

untuk peserta didik kelas I MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban.

D. Manfaat Pengembangan

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran, terutama dalam
konteks penerapan media pembelajaran yang kreatif, pengembangan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggunakan model



pembelajaran discovery learning dapat menjadi solusi yang inovatif,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu
pendidikan, terutama dalam metode pengajaran Bahasa Indonesia di
tingkat dasar. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
penelitian selanjutnya dalam mengeksplorasi efektivitas media
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dan
menyenangkan, serta memberikan pemahaman baru tentang
bagaimana model pembelajaran discovery learning dapat memotivasi
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Manfaat Praktis
Data dan informasi yang telah didapatkan setelah penelitian, termasuk
peneliti, lembaga, pengembangan ilmu pengetahuan, peneliti yang
lain, serta pihak terkait.
a. Bagi Sekolah
Terwujudnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang kreatif
dan menarik menjadi salah satu alternatif pendukung dalam
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1. Dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning, LKPD ini
diharapkan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa,
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, serta
membantu pemahaman materi melalui pendekatan yang lebih
interaktif. Di samping itu, penggunaan LKPD ini juga

memberikan kemudahan bagi guru dalam merancang aktivitas



pembelajaran yang lebih bervariasi, sehingga dapat mendorong
peningkatan kualitas proses mengajar dan hasil belajar peserta
didik di sekolah.

Bagi Pengembangan llmu Pengetahuan

Pengembangan LKPD berbasis discovery learning ini mendorong
pendidik untuk lebih berinovasi dan kreatif dalam merancang
aktivitas pembelajaran. Penerapan LKPD ini digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan praktik-
praktik terbaik dalam pendidikan.

Bagi Peneliti Yang Lain

Penelitian ini memberikan wawasan tentang penerapan media
discovery learning dalam pembelajaran, serta dampaknya terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, peneliti lain
dapat mengadaptasi atau mengembangkan lebih lanjut metode ini
dalam konteks yang berbeda, serta melakukan studi komparatif
untuk mengeksplorasi efektivitas berbagai media pembelajaran
dalam pendidikan. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya
diskusi akademis di bidang pendidikan, khususnya dalam inovasi
pembelajaran untuk anak sekolah dasar.

. Bagi Peneliti

Cara mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis

discovery learning pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk



kelas | MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban bisa diperluas wawasan

dan pengetahuannya melalui penelitian ini.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Berikut adalah asumsi yang menyebabkan dilaksanakannya penelitian dan

pengembangan ini:

1. Pengembangan LKPD bertujuan untuk meningkatkan minat peserta
didik kelas I dalam materi aku ingin.

2. Pengembangan LKPD ini dibuat untuk mendukung siswa dalam
meningkatkan minat belajar mereka dalam pembelajaran melalui
penggunaan LKPD yang disediakan.

Batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut untuk membuat

penelitian ini berfokus dan menggampangkan diskusi dalam mencapai tujuan:

1. Ruang lingkup pada penelitian ini terbatas yaitu pada peserta didik
kelas | SD/MI.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi “Aku Ingin” di kelas I

menjadi focus penelitian ini.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk ini berbentuk LKPD Bahasa Indonesia yang dirancang
menggunakan model pembelajaran discovery learning sebagai media
pembelajaran siswa kelas |. Penjelasan dalam pengembangan LKPD ini

mencakup:
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1. Sasaran Pengguna LKPD:

a. Peserta didik kelas I SD/MI, yang berada pada tahap awal dalam
pembelajaran formal dan masih dalam fase berpikir konkret.

b. Pendidik (guru kelas 1), sebagai panduan kegiatan belajar yang
sistematis, sesuai dengan tahapan pembelajaran discovery learning,
dan mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia.

2. Materi Pokok:

a. Materi yang dimuat dalam LKPD ini mengangkat topik "Keinginan
dan Kebutuhan" sebagai bagian dari capaian pembelajaran Bahasa
Indonesia.

b. Materi dikembangkan melalui konteks kehidupan sehari-hari,
seperti memilih peralatan sekolah, atau mainan.

c. Peserta didik untuk membedakan kebutuhan (sesuatu yang penting
dan harus dipenuhi) dan keinginan (sesuatu yang diinginkan tetapi
tidak wajib).

d. Disajikan melalui cerita pendek, gambar ilustratif, dan pertanyaan
pemantik.

3. Tujuan Pengembangan LKPD :
a. Meningkatkan minat belajar peserta didik, khususnya dalam

memahami dan menggunakan bahasa secara aktif.
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b. Membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan dan tidak
membosankan melalui pendekatan berbasis penemuan (discovery
learning).

c. Mengajak peserta didik berpikir, bertanya, dan menyimpulkan
secara mandiri dengan bimbingan dari aktivitas-aktivitas LKPD.

4. Kesesuaian dengan CP dan TP.Bahasa Indonesia:

a. Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa Indonesia Fase A Kurikulum
Merdeka.

b. Tujuan Pembelajaran (TP) yang mendukung peserta didik untuk
mengenali dan memahami informasi pada gambar, memahami
jenis-jenis uang, mengenali perbedaan benda pada gambar, dan
menarik kesimpulan serta mengungkapkan kembali terkait materi
yang sudah dipelajari.

5. Desain Visual:

a. Menggunakan warna-warna vibrant (cerah dan hidup) untuk
menjaga atensi peserta didik.

b. Menyisipkan ilustrasi menarik dan kontekstual, seperti gambar
anak-anak, benda sehari-hari, dan ekspresi tokoh yang
menyenangkan.

6. Format Fisik:
a. LKPD dicetak di atas kertas hvs berukuran A4 (210 x 297 mm)

agar nyaman digunakan oleh anak usia dini.
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b. Ukuran ini memudahkan anak menulis, menggambar, dan

mengerjakan aktivitas motorik halus lainnya.
7. Bentuk Produk:

a. LKPD berbentuk lembaran kertas terpisah yang disusun secara
sistematis sesuai alur pembelajaran.

b. Setelah dicetak, lembaran-lembaran tersebut dapat dijilid menjadi
buku sederhana, memudahkan guru dan siswa dalam
penggunaannya.

c. Struktur LKPD terdiri atas: kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan, evaluasi, daftar

pustaka, dan profil penulis.
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G. Orisinalitas Pengembangan

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, Judul, Bentuk, Penerbit, Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Tahun Pengembangan

1. | Chudhaefah, “Pengembangan LKPD Media yang Materi yang Dalam penelitian ini
Berbasis Dicovery Learning Pada Bagian | dikembangkan berbasis | dikembangkan berupa peneliti bertujuan untuk
Tubuh Tumbuhan Untuk Meningkatkan discovery learning bagian tubuh tumbuhan | membuat bahan ajar
Pemahaman Konsep Siswa Kelas 1V di M1 untuk meningkatkan berbasis LKPD untuk
Al Maarif 02 Singosari”. Skripsi 2024 pemahaman konsep kelas I SD/MI yang

siswa kelas IV berbasis discovery

2. | Eka Candra Ali Fauzi, “Pengembangan Mengembangkan LKPD yang learning pada materi
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) lembar kerja peserta dikembangkan berbasis | aku ingin. Peserta didik
Berbasis Model Problem Based Learning | didik (LKPD) problem based learning | kelas I MIS Tarbiyatul
(PBL) untuk Melatihkan Keterampilan (PBL) untuk melatih Banin Banat Tuban
Berpikir Kreatif pada Materi Tema 111 keterampilan berpikir dijadikan sebagai
Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas 111 di kreatif siswa pada tema | subjek penelitian.
MI AL Samiun Ngluyu”, Skripsi 2022 IIT materi wujud benda | Penelitian ini bertujuan

3. | Funny Krisna Halawa, Riana, Trisman Materi pelajaran bahasa | Media yang untuk meningkatkan
Harefa, “Pengembangan Lembar Kerja indonesia dikembangkan pemahaman konsep
Peserta Didik Bahasa Indonesia Berbasis ditujukan untuk siswa | peserta didik terhadap
Discovery Learning”, Jurnal 2022 kelas VIII di SMP materi pelajaran. Model

Negeri 1 Lolofitu Moi | ADDIE akan

4. | Lili Triyani, Ali Fakhrudin, Patricia H. M. | Mengembangkan Mengembangkan dimanfaatkan peneliti
Lubis, “Pengembangan LKPD Berbasis LKPD dengan model LKPD pada dalam penelitian ini
Discovery Learning Pada Pembelajaran ADDIE pembelajaran IPA Kelas | untuk membuat bahan
IPA Kelas IV SD”, Jurnal 2023 IV SD ajar LKPD.

5. | Tio Aditama, “Pengembangan Lembar Mengembangkan Mengembangkan
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Kerja Peserta Didik Bahasa Indonesia LKPD pada mata LKPD Bahasa

Terintegrasi Kearifan Lokal Untuk pelajaran bahasa Indonesia Terintegrasi

Meningkatkan Kemampuan Literasi indonesia Kearifan Lokal Untuk

Membaca Siswa Kelas V SD Negeri Meningkatkan

Tawangsari 1 Pujon Kabupaten Malang”, Kemampuan Literasi

Skripsi 2022 Membaca Siswa Kelas
\Y

Mira Nopitria, Agus Susanta, Irwan Koto, | Mengembangkan LKPD yang

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta LKPD berbasis dikembangkan berbasis

Didik (LKPD) Berbasis Discovery discovery learning discovery learning yang

Learning Berbantuan Geogerba Pada untuk siswa SD/MI berbantuan geoegebra

Geometri Kelas IV SD”, Jurnal 2022 pada geometri pada
kelas IV

Retno Adinda Dwi Agustina, Ambyah Media yang Mengembangkan

Harjanto, Connyta Elvadola, dikembangkan berbasis | LKPD pada mata

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta discovery learning pelajaran IPA kelas V

Didik (LKPD) Berbasis Discovery

Learning Mata Pelajaran IPA Kelas V",

Jurnal 2023

Desi Indah Risma Putri, Siti Istiningsih, Mengembangkan Mengembangkan

Awal Nur Khalifatur Rosyidah, LKPD berbasis LKPD pada mata

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta discovery learning pelajaran Tematik kelas

Didik (LKPD) Berbasis Discovery untuk siswa SD/MI v

Learning pada Pembelajaran Tematik

Kelas IV Sekolah Dasar Tema 2 Selalu

Berhemat Energi”, Jurnal 2022

Rezki Aditia, “Pengembangan Lembar Mengembangkan Media yang

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis lembar kerja peserta dikembangkan berbasis

Model Project Based Learning pada Tema | didik (LKPD) model project based
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2 Subtema 4 Kelas IV SDN 8 Metro Pusat”, learning
Skripsi 2023

10. | Anisa Nur Hidayati, “Pengembangan Media yang Mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikembangkan yaitu LKPD berbasis literasi
Berbasis Literasi Sains Tema Ekosistem lkpd untuk siswa MI sains

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah”, Skripsi
2023
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H. Definisi Istilah

1. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis discovery learning adalah alat yang
dapat membantu pembelajaran berisikan serangkaian tugas, latihan, atau
aktivitas yang dibuat untuk memudahkan peserta didik dalam meguasai
materi pelajaran. LKPD berbasis discovery learning biasanya dipakai untuk
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar dan
memfasilitasi pemahaman konsep-konsep yang diajarkan.

2. Discovery Learning adalah cara belajar di mana peserta didik aktif mencari,
menggali, dan mengeksplorasi sendiri pengetahuan atau solusi dari suatu
masalah melalui eksplorasi dan pengalaman langsung, dengan bimbingan
minimal dari guru. Pendekatan ini menekankan pemahaman mendalam dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Sintaks discovery learning
memiliki 6 tahapan yaitu: pemberian stimulasi (stimulation), perumusan
masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection),
pengolahan data (data processing), pembuktian (verivication), dan penarikan
kesimpulan (generalization).

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang saya kembangkan menggunakan
materi “Aku Ingin” dengan konten materi perbedaan keinginan dan
kebutuhan di lingkungan sekolah dan jenis-jenis uang untuk pembayaran

dalam suatu transaksi.
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. Sistematika Penulisan

Agar pembaca lebih mudah memahami, berikut adalah sistematika

yang digunakan dalam penelitian ini:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

. Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Pengembangan,
Manfaat Pengembangan, Asumsi dan  Keterbatasan
Pengembangan, Spesifikasi Produk yang dikembangkan,
Orisinalitas Pengembangan, Definisi Istilah, Sistematika
Penulisan.

: Kajian Teori, Perspektif Teori dalam Islam, Kerangka
Berpikir.

Model Pengembangan, Prosedur Pengembangan, Uji
Produk, Jenis Data, Instrumen Pengumpul Data, Teknik
Pengumpulan Data, Analisis Data
. Proses Pengembangan, Penyajian dan Analisis Data Uji
Produk, Revisi Produk.

: Pembahasan

: Penutup berisi kesimpulan, dan saran.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengembangan (R&D)

Pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang
diterapkan guna membuat produk terbaru dan mencoba seberapa
efektif produk tersebut. Meskipun banyak produk di bidang sosial
pendidikan seharusnya dikembangkan. Terbatasnya penelitian dan
pengembangan yang membuat produk bidang pendidikan,
administrasi, dan sosial yang masih kurang.®

Menurut Marinu, metode pengembangan dan penelitian
mempunyai  Kkarakteristik yang berbeda dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya. Umumnya, metode ini mencakup perancangan
dan pengembangan produk, pengujian produk, serta validasi produk.
Proses perancangan dan pengembangan produk mengacu pada analisis
kebutuhan yang dilakukan dengan mengevaluasi produk yang sudah
ada sebelumnya. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai landasan
untuk menambah atau mengembangkan produk baru.°

Menurut  Arisanto  dalam  jurnal  Selly,  Penelitian

pengembangan atau (R&D) yaitu metode penelitian yang bertujuan

9 Zef Risal, Rachman Hakim, dan Aminol Rosid Abdullah, Metode Penelitian dan Pengembangan
Research and Development (R&D), 1 ed. (Kota Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022).

10 Marinu Waruwu, “Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan dan
Kelebihan,” Jurnal limiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (17 Mei 2024): 1222.
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untuk menciptakan produk yang ditetapkan dan melakukan pengujian
sejauh mana produk tersebut efektif. Proses dalam penelitian
pengembangan umumnya memiliki 2 tujuan inti, vyaitu: (1)
menghasilkan suatu perangkat atau media pembelajaran, dan (2)
mengevaluasi sejauh mana produk tersebut efektif dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Tujuan pertama ini dikenal sebagai
fungsi pengembangan, sedangkan tujuan kedua merupakan proses
validasi. Dengan demikian, penelitian pengembangan dapat dipahami
sebagai suatu usaha untuk mengembangkan produk sekaligus
melakukan validasi terhadap produk tersebut.!

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dijelaskan, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan (R&D)
yaitu metode yang krusial untuk menciptakan produk baru dan
melakukan pengujian efektivitasnya, terutama dalam bidang
administrasi, pendidikan, dan sosial. Meskipun kebutuhan akan produk
di bidang ini masih rendah, terdapat banyak peluang untuk
pengembangan lebih lanjut. Metode R&D memiliki ciri khas yang
membedakannya dari penelitian sebelumnya, vyaitu meliputi
perancangan dan pengembangan produk, pengujian produk, serta
validasi produk. Proses ini dimulai dengan analisis kebutuhan yang

mempertimbangkan produk yang telah ada, sehingga hasil dari analisis

11 Selly Fransisca, Ramalia Noratama Putri, dan M Kom, “Pemanfaatan Teknologi RFID Untuk
Pengelolaan Investaris Sekolah Dengan Metode (R&D),” t.t., 73.
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tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan atau menciptakan
produk baru. Dengan demikian, R&D tidak hanya berfokus pada
pengembangan produk, tetapi juga pada validasi untuk memastikan
produk tersebut efektif dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Kodri Madang, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
memiliki peran yang sangat vital dalam proses pembelajaran. LKPD
berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk melaksanakan
kegiatan belajar yang telah disesuaikan dengan indikator pencapaian
pembelajaran, serta mempermudah guru dalam mengevaluasi apakah
peserta didik telah mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan kompetensi dasar. Banyak guru yang kerap menggunakan
LKPD dan mereka juga telah terampil dalam merancangnya. Namun,
LKPD vyang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka berbeda dengan
LKPD yang sebelumnya dipahami oleh para guru.*?

Kurikulum Merdeka meng-akomodir 3 karakter peserta didik
yaitu, (1) Audio (Bacaaan), (2) Visual (Gambar), (3) Kinestetik

(Tugas). Menurut Widodo, lembar kerja peserta didik (LKPD) sangat

12 Kodri Madang dkk., “Pelatihan Pembuatan E-LKPD Berdiferensiasi Berbasis Liveworsheet bagi
Guru IPA di Musi Banyuasin untuk Mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka,” t.t., 42.
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penting untuk mengamati seberapa baik peserta didik memahami dan
menguasai pelajaran.*®

Menurut Diani, pengembangan materi pembelajaran dalam
bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berperan sebagai suatu
kebutuhan yang penting. LKPD ditentukan sebagai sumber belajar
yang dikembangkan karena memiliki bagian-bagian yang sempurna,
disajikan secara efisien, dan kaya akan latihan. LKPD sangat cocok
dipakai sebagai bahan ajar pendukung untuk buku materi ajar.**

Menurut Fitriyani dalam jurnal Muhammad Muhdhor, Peserta
didik yang aktif dapat didorong melalui penggunaan LKPD. berfungsi
untuk  meningkatkan keterampilan proses. Melalui kegiatan
pembelajaran yang melibatkan LKPD, siswa menjadi lebih termotivasi
untuk berpikir dan bertindak secara positif, yang dikenal dengan istilah
Learning By Doing. Dengan demikian, peserta didik semakin mengerti
apa yang mereka pelajari dan lebih mudah diingat.*

Dari berbagai pengertian yang telah dijelaskan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki

berperan sangat krusial dalam proses pembelajaran, terutama dalam

13 Slamet Widodo, “Development Of Student Activity Sheet Based On Scientific Approach To
Improve Problem Solving Skill Of Surrounding Environtment In Elementary School Students,” Jurnal
Pendidikan IImu Sosial 26, no. 2 (30 Desember 2017): 190.

4 Dini Rahma Diani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) Menulis Cerpen Berbasis
Aplikasi Android,” t.t., 2.

Muhammad Muhdhor dkk., “Implementasi LKPD Berbasis Kurikulum Merdeka Untuk
Meningkatkan Profil Pelajar Pancasila Dimensi Gotong Royong Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Siswa Kelas IV SD Khadijah Surabaya,” NUSRA: Jurnal Penelitian dan llmu Pendidikan 4,
no. 3 (31 Agustus 2023): 775.
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konteks Kurikulum Merdeka. LKPD tidak hanya menyajikan arahan
yang jelas bagi peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar,
tetapi juga membantu guru dalam memastikan pencapaian kompetensi
yang diharapkan. Dengan mengakomodasi berbagai karakter peserta
didik, audio, visual, dan kinestetik. LKPD dirancang untuk memenuhi
kebutuhan belajar yang beragam, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan penguasaan materi oleh peserta didik. Selain itu,
LKPD yang dikembangkan dengan komponen yang lengkap dan
latihan yang kaya menjadi bahan ajar yang efektif sebagai pendukung
buku teks. Penggunaan LKPD juga mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar, meningkatkan keterampilan
proses, dan memotivasi mereka untuk berpikir dan bertindak positif
melalui pendekatan Learning By Doing. Dengan demikian,
penggunaan LKPD bukan hanya memiliki fungsi untuk alat bantu
belajar, namun juga sebagai alat untuk menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan berarti bagi siswa.
. Discovery Learning

Teori Discovery Learnig digagas oleh Jerome S Bruner,
Jerome S Bruner merupakan seorang ahli psikologi dan kognitif.
Pendekatannya dalam psikologi bersifat gabungan dari berbagai
pendekatan yang ada. Menurut Bruner dalm jurnal Rahmawati, proses
belajar akan berjalan degan baik jika dimulai dari tindakan langsung

(enaktif), kemudian dilanjutkan dengan penggunaan gambar atau
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visual (ikonik), dan akhirnya ke penggunaan symbol atau lambang
seperti tulisan atau angka (simbolik). Sebagai contoh, dalam
mempelajari perbedaan antara keinginan dan kebutuhan, pembelajaran
akan lebih efektif jika dimulai dari benda konkret, seperti apel dan
mainan. Saat peserta didik memilih salah satu saat lapar, mereka
belajar bahwa makanan adalah kebutuhan, sedangkan mainan adalah
keinginan.  Selanjutnya, guru menggunakan gambar untuk
mengelompokkan kebutuhan dan keinginan, lalu meminta peserta
didik untuk membayangkan situasi serupa, Terakhir, peserta didik
mengekspresikan pemahamannya dengan kalimat sederhana, seperti
“Makanan adalah Kebutuhan”. Pembelajaran bertahap dari konkret ke
simbolik ini membantu peserta didik memahami materi secara
menyeluruh.*®

Discovery Learning adalah metode pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri melalui
eksplorasi dan penemuan. Dalam metode ini, peserta didik diberi
kebebasan untuk mengamati, menyelidiki, dan menemukan konsep
serta prinsip dengan cara mereka sendiri. Discovery Learning
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses

pembelajaran, mendorong mereka untuk berpikir kritis, melakukan

16 Andi Syukriani, “Teori Belajar Penemuan Bruner Dalam Pembelajaran Matematika” 3 (2011): 2-3.

24



eksperimen,

dihadapi.'’

serta menemukan solusi

atas permasalahan yang

Menurut Kemendikbud (2013) dan juga Sinambela dalam

jurnal Siti Khasinah, menetapkan enam tahapan atau langkah dalam

pembelajaran Discovery learning yang harus diterpkan secara

sistematis. Berikut penjelasan keenam sintaks discovery learning

dalam table dibawah ini: 18

Pada tahap ini peserta didik
diberikan permasalahan yang
belum ada solusinya
sehingga memotivasi mereka
untuk  menyelidiki dan
menyelesaikan masalah

tersebut. Pada tahap ini,

guru memfasilitasi mereka

No. | Sintaks Discovery Learning Sintaks  Discovery Learning
dalam LKPD

1. Stimulation (Pemberian | Stimulation (Pemberian
Rangsangan) Rangsangan)

Pada tahap ini peserta didik

diberikan suatu masalah
melalui sebuah cerita tentang
“Petualangan Di Toko Pak
Wahyu” dan jenis-jenis uang.
Setelah itu diberi pertanyaan

pemantik dari cerita tersebut.

17 Santiani dkk., Discovery Learning dalam Kurikulum Merdeka, 1 ed., 1 (Komplek Senda Residence
JI. Payanibung Ujung D Dalu Sepuluh-B Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang Sumatera Utara: PT.
Mifandi Mandiri Digital, 2024), 9.
18 Siti Khasinah, “Discovery Learning: Definisi, Sintaksis, Keunggulan dan Kelemahan,” Jurnal
MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 11, no. 3 (30 September 2021): 407-8,
https://doi.org/10.22373/jm.v11i3.5821.
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dengan memberikan
pertanyaan, arahan untuk
membaca buku atau teks,

dan kegiatan belajar yang

mengarah pada kegiatan
discovery sebagal persiapan

identifikasi masalah.

Problem Statement

(Identifikasi Masalah)

Peserta  didik  diberikan
kesempatan untuk
mengidentifikasi ~ sebanyak
mungkin  masalah  yang
berkaitan  dengan  bahan
ajar, kemudian salah
satunya  dipilih dan

dirumuskan dalam bentuk

hipotesis atau jawaban

sementara untuk masalah

yang ditetapkan.

Problem Statement (Identifikasi
Masalah)

Pada tahap ini peserta didik
diberi

kesempatan  unruk

mengidentifikasi tentang

perbedaaan  keinginan  dan

kebutuhan  di  lingkungan

sekolah dari rangsanagn cerita

yang sudah diberi.

Data Collection

(Pengumpulan Data)

Data Collection (Pengumpulan

Data)
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Selanjutnya, peserta didik

melakukan eksplorasi untuk

mengumpulkan data atau

informasi relevan

yang

dengan cara membaca

literatur, mengamati objek,
mewawancarai nara sumber,

melakukan uji coba sendiri

dan lainnya. Peserta didik
juga  berusaha menjawab
pertanyaan atau
membuktikan kebenaran
hipotesis.

Pada tahap ini peserta didik
melakukan ekspolarasi dengan
mengamati objek yang sudah

ada di dalam lkpd tersebut.

Data Processing (Pengolahan

Data)
Peserta didik  melakukan
kegiatan  mengolah  data

atau informasi yang mereka

peroleh pada tahap
sebelumnya lalu dianalisis
dan diinterpretasi. Semua

Data Processing (Pengolahan
Data)

Pada tahap ini peserta didik
melakukan pengolahan data

sudah  didapat dari

yang
pengumpulan data lalu diolah
memberikan

dengan  cara

penjelasan dalam keinginan
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informasi  baik dari hasil
bacaan, wawancara, dan
observasi, diolah,
diklasifikasi, ditabulasi,
bahkan  jika  dibutuhkan
dapat dihitung dengan cara
tertentu  serta  ditafsirkan
pada tingkat kepercayaan

tertentu

dan kebutuhan.

Verification (Pembuktian)

Peserta  didik  melakukan
verifikasi  secara  cermat
untuk menguji hipotesis
yang  ditetapkan  dengan
temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil
data processing. Tahapan ini
bertujuan agar proses
belajar berjalan dengan baik
dan peserta didik menjadi
aktif dan kreatif dalam

memecahkan masalah

Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini peserta didik

melakukan pembuktian dengan

menetapkan  temuan

sudah ada.

yang
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Generalization (Menarik
Kesimpulan)

Tahap terakhir adalah proses
menarik  kesimpulan yang

dapat dijadikan prinsip umum

Generalization (Menarik
Kesimpulan)
Pada tahap ini peserta didik

memberikan kesimpulan dari

apa yang sudah didapat dalam

dan berlaku untuk semua | pembelajaran.
kejadian atau masalah yang
sama, dengan
memperhatikan hasil
verifikasi. Berdasarkan hasil
verifikasi maka dirumuskan
prinsip-prinsip yang

mendasari generalisasi

Dalam jurnal Ellyza Sri Widyastuti mengatakan, discovery
learning merupakan model pmbelajaran yang berlandaskan (inquiry-
based), pendekatan konstruktivis, serta teori tentang cara belajar.
Dalam model ini, peserta didik diberikan scenario pembelajaran yang
dirancang untuk menyelesaikan permasalahan nyata sekaligus

mendorong mereka untuk mencari solusi secara mandiri.*®

19 Ellyza Sri Widyastuti, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Konsep
Ilmu Ekonomi,” 2015, 34.
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Menurut Dr. Andi Muhammad Ashar dalam buku model
discovery learning, Discovery Learning adalah model pembelajaran
yang dirancang untuk membantu peserta didik agar aktif dalam proses
belajar dengan menemukan informasi secara mandiri suatu konsep.
Melalui model ini, pemahaman yang diperoleh akan lebih melekat
dalam ingatan dan tidak mudah terlupakan. Selain itu, model ini juga
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir analitis
serta melatih mereka dalam menyelesaikan permasalahan secara
mandiri.?°

Model discovery learning memiliki beberapa karakteristik di
antaranya: (1) Menelusuri serta menyelesaikan permasalahan guna
membentuk, menyatukan, dan merumuskan pengetahuan secara
menyeluruh. (2) Pembelajaran difokuskan pada peran aktif peserta
didik sebagai pusat kegiatan. (3) Aktivitas yang bertujuan
mengintegrasikan informasi baru dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.

Tujuan dari model ini adalah untuk mendorong peserta didik
agar lebih aktif, baik secara individu maupun kelompok dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, karakter peserta didik menjadi lebih

diperhatikan, sehingga keterampilan dan keahlian mereka dapat

20 Dr. Andi Muhammad Asbar, S.Pd.I.,M.Pd.l, Model Discovery Learning dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di Sekolah (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022),
25.
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berkembang secara optimal, menghasilkan hasil pembelajaran yang
lebih berkualitas.?*
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Bourdicu dalam jurnal Karman, Bahasa merupakan
suatu bentuk materi yang berkaitan dengan ideologi. Bahasa adalah
alat komunikasi yang rumit, melibatkan pertukaran kata dan koneksi
kekuasaan simbolis antara pembicara dan pendengar. Setiap
penggunaan bahasa selalu mengandung nilai-nilai tertentu. Penerima
pesan dapat memahami maksud yang disampaikan melalui berbagai
cara. Selain itu, bahasa juga berperan sebagai alat untuk meraih
kekuasaan. la memiliki cara-cara buat merebut atau menjaga
kekuasaan, dominasi, dan hegemoni.??

Ghufron dalam jurnal Fitratul Uyun berpendapat bahwa,
pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting
dalam dunia pendidikan. Selain sebagai bahasa resmi yang wajib
dikuasai di Indonesia, Bahasa Indonesia juga menjadi modal penting
bagi peserta didik untuk dapat berbicara di depan umum, melanjutkan
pendidikan, maupun mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja.
Namun, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam proses

pembelajarannya. Salah satu masalah utama adalah rendahnya minat

2L Dr. Syamsidah M.Pd dkk., Model Discovery Learning (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2023), 9—

22 Karman, “Bahasa Dan Kekuasaan (Instrumen Simbolik Peraih Kekuasaan Versi Bourdicu),” Jurnal
Studi Komunikasi Dan Media 21 (2017): 236-37.
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dan motivasi peserta didik terhadap pelajaran Bahasa Indonesia.
Kondisi ini sering kali disebabkan oleh materi yang dianggap kurang
relevan dengan kehidupan sehari-hari serta metode pengajaran yang
monoton dan kurang bervariasi, sehingga tidak mampu menarik
perhatian peserta didik secara optimal.Z

Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang
dipelajari di sekolah. Karena bahasa Indonesia adalah ilmu yang pasti,
sebagian besar peserta didik menganggapnya sulit. Akibatnya, peserta
didik tidak suka dengan mata pelajaran tersebut, yang bisa berdampak
pada prestasi akademik mereka.* Menurut Muho dalam jurnal
Minahul Mubin, Pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebuah proses
yang panjang di mana semua siswa belajar membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara sebagai bahasa kedua setelah bahasa ibu.
Pada dasarnya, strategi pembelajaran bahasa mengacu pada
keterampilan bahasa yang diinginkan.?

Menurut Diknas dalam jurnal Muhardilah Fauziah mengatakan
bahwa, "Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di jenjang sekolah
dasar bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi

siswa dalam bahasa Indonesia secara tepat dan efektif, baik melalui

23 Candra Awvista Putri, Fitratul Uyun, dan Risky Alimudin, “Analisis Problematika Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah,” 2024, 161.

24 Jamilah, N, Mulawarman, W. G, & Hudiyono, Y, “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif ‘POST’
dalam Pembelajaran Apresiasi Puisi untuk Siswa Kelas X SMA,” Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa,
Sastra, dan Pengajarannya 3, no 1 (2020): him 14-23.

25 Minahul Mubin dan Sherif Juniar Aryanto, “Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar,” Edu
Cendikia: Jurnal limiah Kependidikan 3, no. 03 (14 Januari 2024): 554-59.
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lisan maupun tulisan, serta menanamkan sikap apresiatif terhadap
karya sastra. kesusastraan."?® Berdasarkan Diknas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran bahasa dan sastra adalah bentuk
pendidikan yang mengajarkan siswa untuk mengenal identitas diri
mereka sendiri, seperti yang digambarkan dalam naskah sumpah
pejanjian. Sangat penting untuk belajar bahasa Indonesia dengan benar
untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Kebutuhan dan Keinginan merupakan salah satu materi bahasa
Indonesia yang dimasukkan ke dalam tema "Aku Ingin" program
merdeka. Karena penelitian ini digunakan oleh peserta didik kelas 1
SD/MI, perlu diingat bahwa penelitian ini berkonsentrasi pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan menggambarkan materi kebutuhan dan

keinginan.
B. Perspektif Teori Dalam Islam

Al-quran juga menawarkan dasar untuk penggunaan media
pembelajaran dalam proses pendidikan. Dalam ayat 44 surah an-Nahl, Allah
Swit. berfirman:

O3RE5 aplals 2l 05 e el G SRN) Q0 W5 53505 il

Terjemahan :

26 Muhardila Fauziah, Yeni Sulaeman, dan Chandra Chandra, “Pengembangan LKS Tematik Bahasa
Indonesia Kelas V Melalui Kegiatan Lesson Study Di Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 6,
no. 1 (2 Januari 2020).

33



Kami mengirimkan mereka dengan bukti-bukti yang nyata (mukjizat)
dan kitab-kitab. Kami juga menurunkan Al-Qur’an kepadamu supaya kamu
menjelaskan kepada manusia tentang apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan agar mereka dapat merenungkannya.

Dalam tafsir wajiz, disebutkan bahwa para rasul diutus dengan
membawa mukjizat yang menunjukkan kenabian dan kerasulan mereka.
Sebagian dari mereka juga membawa Kitab-kitab yang berisi nasihat, hukum,
dan aturan untuk membantu kaumnya hidup. Selain itu, wahai Nabi
Muhammad, Kami telah menurunkan Al-Qur'an, atau az-zikr, kepadamu
untuk memberi tahu orang-orang apa yang telah Kami turunkan kepada
mereka sebagai petunjuk dan tuntunan dalam Kitab tersebut, agar mereka
mengetahui dan mengikuti jalan yang benar dan mempertimbangkan hal-hal
yang memberi pelajaran untuk kebaikan mereka baik di dunia maupun
akhirat.?’

Ismail lbnu Katsir, berdasarkan jurnal Ade, menjelaskan bahwa
Allah mengutus rasul-rasul sebelumnya dengan membawa kitab-kitab dan
keterangan. Al-zubur berarti Kitab-kitab, sedangkan al-bayyinat berarti
keterangan dan bukti. Agar Nabi Muhammad dapat menjelaskan kebenaran
yang telah diturunkan oleh Tuhan kepada umat manusia, Allah menurunkan
Al-Qur'an kepadanya. Diharapkan bahwa dengan penjelasan ini, Nabi

Muhammad dapat menjelaskan sesuatu yang disebutkan secara umum dan

27 Disalin dari aplikasi Qur'an Kemenag Android
(https://play.google.com/store/apps/details?id=com.quran.kemenag)
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menjelaskan sesuatu yang masih tidak jelas. Semoga dengan penjelasan ini,
orang-orang dapat merenungkan dan memahami diri mereka sendiri
sehingga mereka dapat selamat baik di dunia maupun di akhirat. Mereka
juga mungkin lebih memperhatikan dan mengikuti ajaran yang telah
diberikan kepada mereka.?

Analisis peneliti pada Surah Al-Nahl ayat 44 yaitu, Allah SWT
menekankan bahwa para rasul diutus dengan mengantarkan bukti yang jelas
dan kitab-kitab sebagai pedoman hidup. Al-Qur'an berfungsi sebagai alat
pembelajaran dalam hal ini, memberikan petunjuk dan tuntunan kepada
manusia. Untuk memungkinkan peserta didik merenungkan dan
mempraktikkan ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an, pendidik
diharapkan dapat membuat isi Al-Quran mudah dipahami. Ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran harus relevan dan dapat mencapai pemahaman
peserta didik. Ini juga menunjukkan bahwa media pembelajaran harus
memperhatikan kemajuan pikiran dan jiwa peserta didik.

Dalam pemilihan media pembelajaran, pendidik juga perlu
mempertihakan perkembangan jiwa keagamaan peserta didik. Karena aspek
ini adalah tujuan media pembelajaran. Dalam ayat 125 surah an-Nahl, Allah
Swit. berfirman:

AT 3 o5 4 el o ol adliia s Al e 3y Aakall oty i N g
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28 Ade Nandar, Enoh, dan Fitroh Hayati, “Implikasi Pendidikan dari Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat
43-44 tentang Tugas Rasul sebagai ‘Ahlu Dzikri’ terhadap Peran Guru sebagai Sumber Pengetahuan,”
Bandung Conference Series: Islamic Education 2, no. 1 (28 Januari 2022): 162.
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Terjemahan :

Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan bicaralah dengan mereka dengan lebih baik. Tuhanmu paling
tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan siapa yang mendapat petunjuk.

Ditegaskan dalam tafsir wajiz bahwa, setelah menyebut Nabi Ibrahim
sebagai imam, nabi, dan rasul, dan meminta Nabi Muhammad untuk
mengikuti jejak mereka, “Wahai Nabi Muhammad, seruh dan ajak-lah
manusia kepada jalan yang sesuai tuntunan Tuhanmu, yaitu Islam, dengan
hikmah, yaitu tegas, bnar, serta bijak, dan dengan pengajaran yang baik. Dan
berdebatlah dengan merka, yaitu siapa pun yang menolak, menentang, atau
meragukan seruanmu, dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Yang
Maha Memberi petunjuk dan bimbingan, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dan menyimpang dari jalan-Nya, dan Dialah pula yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk dan berada di jalan yang bnar.”?*

Dikutip dari jurnal Arfin, Prof. Quraish Shihab menjelaskan berbagai
metode dakwah yang ditujukan kepada berbagai kelompok masyarakat.
Metode al-hikmah, misalnya, ditujukan untuk umat intelektual dan mereka
yang memiliki pengetahuan tinggi. Berikutnya, ada metode al-mau’izah
yang lebih umum digunakan oleh masyarakat. Isi dari metode ini adalah
memberi nasehat yang menyentuh hati, disampaikan dengan cara yang

mudah difahami oleh semua orang. Di sisi lain, metode al-mujadalah sering

29 Disalin dari aplikasi Qur'an Kemenag Android
(https://play.google.com/store/apps/details?id=com.quran.kemenag)
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digunakan dalam diskusi dengan penganut agama lain, dengan pendekatan
yang memakai komunikasi dan logika yang baik, serta mencegah perilaku
kekerasan dan penghinaan. Para mubalig juga menerapkan berbagai metode
dalam memberikan pesan dakwah, seperti diskusi, ceramah, bimbingan,
penyuluhan, dan nasihat. Namun, penting untuk dicatat bahwa penggunaan
metode dalam dakwah tidak bisa dijadikan ukuran tunggal untuk
menentukan kualitas yang baik. Metode bukanlah satu-satunya faktor
penentu keberhasilan dakwah; keberhasilan tersebut juga dipengaruhi oleh
banyak aspek, termasuk karakter da'i, materi yang disampaikan, dan pokok
bahasan yang dibahas.*

Analisis peneliti pada Surah Al-Nahl ayat 125 yaitu, Allah SWT
menginstruksikan Nabi Muhammad untuk mengajak manusia menuju jalan-
Nya dengan Kkebijaksanaan dan nasihat yang baik. Ini menekankan
pentingnya pendekatan yang bijaksana dan penuh kasih dalam
menyampaikan pesan. Pendidik harus menggunakan bahasa yang santun dan
logis, serta mampu menjelaskan argumen dengan cara yang baik, terutama
ketika menghadapi penolakan atau keraguan dari peserta didik. Situasi ini
membuktikan bahwa komunikasi yang efektif dan positif sangat penting
dalam proses pembelajaran. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan
komunikasi efektif yaitu: Pendidik perlu menggunakan bahasa yang sopan

dan memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari

30 Arfin Aflahul Hakim, Umi Halwati, dan Ramdhan Yurianto, “Analisis Linguistik Surat An-Nahl
Ayah 125: Kajian Dan Ruang Lingkup Metode Dakwah Menurut Al-Qur’an” 1, no. 2 (2023): 21-22.
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peserta didik, Pendidik harus mampu menyesuaikan metode pengajaran
sesuai dengan karakter dan kebutuhan peserta didik. Ini termasuk
memahami latar belakang, minat, dan tingkat pemahaman siswa untuk
menyampaikan materi dengan cara yang paling efektif dan, Pendidik harus
menunjukkan empati terhadap perasaan dan pengalaman peserta didik.
Memahami bahwa setiap peserta didik memiliki perjalanan belajar yang
berbeda dapat membantu pendidik untuk lebih efektif dalam menyampaikan

pesan.
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C. Kerangka Berpikir

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir

Analisis ]—

Analisis ) Analisis
Kebutuhan Kurikulum

\ 4
[ Analsis Karakteristik Peserta ]

A

Dibutuhkan media pembelajaran berupa LKPD
berbasis Discovery Learning pada peserta didik
kelas | M

y
Perancangan Produk

\ 4
Pengembangan Produk e

Uji Kevalidan . J Revisi Produk
Produk oleh Ahli atas Saran dari

Materi, Media, < A 4 > Ahli Materi,

dan Praktisi J Media, dan

Praktisi
\__ J
\ 4

( )
Revisi Produk Uji Coba
Setelah Uji Lapangan

. J

Produk Layak
Digunakan
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Fokus penelitian (R&D) ini adalah pada produk pendidikan. Tujuan dari
penelitian pengembangan ini adalah untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar di kelas dengan membuat alat pembelajaran. Hal ini bisa
membantu mengatasi masalah pembelajaran.

Oleh karena itu, sebuah jenis penelitian yang berkaitan dengan
memaksimalkan kualitas pendidikan, baik dari sisi hasil maupun prosesnya,
adalah penelitian pengembangan. Peneliti menganggap produk ini sebagai
solusi untuk mengatasi kekurangan informasi mengenai media belajar yang
cocok dengan kebutuhan peserta didik dan proses belajar ilmu pengetahuan
sosial. Maka dari itu, peneliti memilih untuk membuat produk baru berbasis
discovery learning, lembar kerja peserta didik Kelas I MIS Tarbiyatul Banin

Banat Tuban.3*

B. Model Pengembangan

Model prosedural diterapkan dalam penelitian ini sebagai model
pengembangan, yang menggunakan dari ADDIE yang merupakan paradigma

pengembangan produk menurut Robert Maribe Branch®?. Model ini terdapat

31 Risal, Hakim, dan Abdullah, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development
(R&D).

32 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Boston, MA: Springer US,
2009), https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6.
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dari 5 tahapan pengembangan, vyaitu: (1) Analysis, (2) Design, (3)

Development, (4) Implementation dan, (5) Evaluation.

sl - * Analyvae | sl
&
: v ;
Implement * -{ Evaluation ]-’{ Design l
F +
¥
— I Development |4 resisi

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE

C. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan ini memakai prosedur dari ADDIE
1. Analysis (Analisis Kebutuhan)

Analisis di tahap ini bertujuan untuk menemukan masalah
dalam subjek yang akan diteliti, yaitu sekolah MIS Tarbiyatul Banin
Banat Tuban. Analisis kebutuhan sekolah ini yaitu kurangnya bahan
ajar pendukung untuk buku belajar. Jadi, dibuatnya LKPD ini sangat
dibutuhkan.

2. Design (Desain)

Tahap desain ini memiliki tujuan untuk memilih bahan dan

bagian yang mau dipakai dalam desain produk serta menetapkan

metode  pengujian yang relevan dengan produk sedang
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dikembangakan. Desain yang digunakan dalam pengembanagn ini
yaitu LKPD berbasis discovery learning.
3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk peneliti menciptakan
dan melaksanakan validasi pada produk yang telah dirancang atau
diciptakan. Dalam tahap pengembangan media Ikpd berbasis discovery
learning, Produk ini dikembangkan melalui 3 tahap validasi antara
lain: validasi media, validasi materi, validasi praktisi.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi ini bertujuan untuk melaksanakan
kegiatan penelitian dengan menciptakan situasi pembelajaran yang
mendukung bagi peserta didik melalui proses uji coba terhadap produk
yang telah dikembangkan. Uji coba ini dilakukan guna mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang dirancang menggunakan
model discovery learning. Data yang diperoleh dari angket respons
peserta didik akan dimanfaatkan sebagai dasar untuk melakukan
penyempurnaan terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tujuan pada tahap evaluasi adalah untuk mengevaluasi mutu
produk dan proses implementasinya, baik setelah produk
dikembangkan digunakan maupun sebelum digunakan.** LKPD yang

telah dikembangkan akan dievaluasi secara menyuluruh untuk menilai

33 Albet Maydiantoro, “Model-Model Penelitian Pengembangan,” t.t.
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sejaun mana kualitas dan kelayakannya, serta meyakinkan bahwa

prosesnya telah sesuai dengan tahapan-tahapan ADDIE.

D. Uji Produk

Data awal dikumpulkan melalui uji coba produk dan menentukan sejauh
mana kemenarikan produk yang telah dikembangkan. Berikut adalah

rinciannya:

1. Uji Ahli (Validasi Ahli)

Desain Uji Ahli

Desain uji ahli yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan
tiga kategori ahli, yaitu ahli desain media pembelajaran, ahli
materi, dan ahli praktisi. Tujuan dari proses validasi ini adalah
untuk mengumpulkan informasi yang komprehensif, termasuk
evaluasi dan masukan dari para ahli, guna menilai sejauh mana
produk yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi standar yang
telah ditetapkan. Dalam pelaksanaanya, para ahli akan diminta
untuk memberikan penilaian berdasrkan kriteria yang telah
ditentukan. Hasil dari evaluasi ini akan menjadi dasar untuk
melakukan revisi dan perbaikan pada produk.

b. Subjek Uji Ahli
Ahli Desain Media : Ibu Nur Hidayah Hanifah, M.Pd selaku dosen

yang ahli dalam bidang media di Prodi
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN
Malang

Ahli Materi : Bapak Dr. Dwi Masdi Widada, M.Pd selaku
dosen bahasa Indonesia di Prodi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Malang

Ahli Praktisi : Ibu Umi Latifatul Istitho’a S.Pd selaku guru
bahasa Indonesia di kelas I MIS Tarbiyatul

Banin Banat Tuban

2. Uji Coba

a. Desain Uji Coba

Produk LKPD vyang telah dikembangkan dan divalidasi oleh
para validator, akan diuji coba pada peserta didik kelas | di MIS
Tarbiyatul Banin Banat Tuban. Tujuannya adalah untuk
mengetahui  sejaun mana LKPD tersebut menarik dalam
meningkatkan pemehaman peserta didik terhadap materi “aku

ingin”.

b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan LKPD
berbasis discovery learning pada materi aku ingin ialah seluruh
peserta didik kelas | di MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban yang

berjumlah 32 peserta didik.
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E. Jenis Data

Data yang dikumpulkan harus sesuai dengan informasi mengenai Produk
yang tengah dirancang beserta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
menjadi fokus utama dalam proses ini. Pengumpulan data dilakukan melalui
dua pendekatan, yaitu:. Pengumpulan data dilakukan dengan dua jenis data,
yaitu:

1. Kuantitatif
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data
melalui lembar penilaian yang diisi oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia, serta dari hasil tes yang dikerjakan oleh peserta didik.
2. Kualitatif
Analisis kualitatif bertujuan mengumpulkan informasi yang
bersumber dar penelitian dengan cara menilai lembar validasi dan hasil

kuesioner yang dibagikan kepada peserta didik.

F. Instrumen Pengumpulan Data

1. Lembar Validasi LKPD berbasis discovery learning untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik: Validasi dilakukan untuk
mengetahui validitas LKPD yang dikembangkan terhadap kelayakan

isi, penyajian materi, dan desain LKPD.
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2. Angket respon peserta didik: Angket yaitu suatu rangkaian pertanyaan
yang dipakai mendapatkan informasi dari responden, yaitu laporan
tentang dirinya sendiri atau hal-hal yang sudah diketahuinya. Angket
ini difungsikan untuk meminta opini guru dan peserta didik tentang
kualitas isinya, cara penyajiannya, bahasa, dan desain perangkat

pembelajaran.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah tindakan yang sangat penting dalam
penelitian, karena penelitilan ini memiliki tujuan utama yaitu untuk
mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:

1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan bersama guru kelas I, dijadikan
untuk metode pengumpulan data saat peneliti melakukan penelitian
awal untuk mengidentifikasi masalah baru yang akan diteliti, serta
untuk mendapatkan informasi yang lebih terperinci dari responden.*
2. Angket
Angket, yang juga dikenal sebagai kuisioner, adalah instrumen
penelitian yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang dibuat untuk
mengumpulkan data dari responden. Kuisioner ini terdiri dari dua
tahap, vyaitu kuisioner untuk pengujian para ahli (ahli materi, ahli

media, ahli pembelajaran) dan kuisioner untuk mendapatkan

3 “Instrumen Pengumpulan Data,” t.t.
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tanggapan dari pengguna (peserta didik). Tujuan dari pengujian oleh
para ahli adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai kelayakan
produk dinilai menurut aspek media dan materi yang sesuai.
Sementara itu, kuisioner respon pengguna diberikan kepada peserta
didik untuk mendapatkan saran mengenai daya tarik dan minat mereka
terhadap LKPD yang berkaitan dengan materi aku ingin. Selain itu,
kuisioner ini berfungsi untuk mengevaluasi apakah LKPD tersebut

valid atau tidak.3®

H. Analisis Data

1. Analisis Uji Validasi LKPD Bahasa Indonesia

Sebuah produk (LKPD) yang mau diuji coba perlu divalidasi
terlebih dahulu oleh tiga orang validator ahli. Hasil dari proses validasi
ini akan dianalisis secara deskriptif. Skor yang diperoleh akan dirata-
ratakan dan dibandingkan dengan tabel kategori penilaian yang
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu produk tersebut
valid dan menentukan perbaikan yang diperlukan oleh validator ahli
yang sudah ditentukan. Rumus untuk memvalidasi perangkat

pembelajaran menurut Yani dalam Ainul:

Va = I'sa X 100%
a= Tsh 0

Keterangan:

% Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Deepublish,

2021).
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2.

Va  :skor validasi
Tsa :total skor empiris dari validator
Tsh  : total skor maksimal yang diharapkan

100% : bilangan konstanta

Tabel 3.1 Kriteria Validitas LKPD

No | Tingkat Pencapaian Tingkat Validitas
1 85,01% - 100,00% Sangat Valid

2 70,01% - 85,00% Valid

3 50,01% - 70,00% Kurang Valid

4 01,00% - 50,00% Tidak Valid

Yani dalam jurnal Ainul, berpendapat bahwa batasan kevalidan
suatu perangkat pembelajaran ditentukan jika persentase validitasnya
melebihi 70%, maka perangkat tersebut dapat dianggap valid.

Analisis Uji Angket Kemenarikan LKPD Bahasa Indonesia

Pendapat peserta didik tentang LKPD Bahasa Indonesia
dianalisis menggunakan uji angket presentasi, di mana peserta didik
diminta untuk berpendapat mengenai LKPD Bahasa Indonesia
berbasis discovery learning yang telah dibuat berdasarkan pertanyaan
atau pernyataan yang ada dalam kuisioner. Setelah itu, analisis
dilakukan dari segi deskriptif kuantitatif. Data dari hasil uji coba
kuisioner tentang daya tarik desain dihitung dengan menggunakan

rumus tertentu.
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Va =15 100y
4= Tsh 0

Keterangan:

Va  :skor validasi

Tsa :total skor empiris dari validator

Tsh  : total skor maksimal yang diharapkan

100% : bilangan konstanta

Tabel 3.2 Kriteria Kemenarikan LKPD

No | Tingkat Pencapaian Tingkat Validitas
1 85,01% - 100,00% Sangat Valid

2 70,01% - 85,00% Valid

3 50,01% - 70,00% Kurang Valid

4 01,00% - 50,00% Tidak Valid

Yani dalam jurnal Ainul, berpendapat bahwa pembatasan
kevalidan suatu alat pembelajaran ditentukan jika persentase
validitasnya melebihi 70%, maka perangkat tersebut dapat dianggap

valid.3®

% Ainul Hikmah, Sehatta Saragih, dan Maimunah Maimunah, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Discovery Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan
Pemahaman Matematis Pada Materi Segi Empat dan Segitiga,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 3 (19 Agustus 2023): 2756.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Prosedur Pengembangan

Untuk membantu peserta didik kelas I di MIS Tarbiyatul Banin Banat
Tuban memahami materi Bahasa Indonesia tentang aku ingin, dilakukan
sebuah penelitian pengembangan yang menghasilkan produk berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD ini dirancang dengan pendekatan
berbasis Discovery Learning dan telah dinilai menarik serta layak digunakan
berdasarkan penilaian para ahli dalam bidangnya dan tanggapan peserta didik.
Proses pengembangan LKPD ini mengikuti tahapan dalam model ADDIE
sebagai berikut:

1. Analyze (Analisis)

Langkah awal yang dilakukan adalah menganalisis permasalahan yang
ada di lapangan. Untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran, peneliti mengadakan survey
awal serta wawancara dengan guru kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran. Pertanyaan yang diajukan
kepada guru berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi aku ingin serta pentingnya pengembangan LKPD
sebagai salah satu bahan ajar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal mennujukkan

bahwa guru belum pernah memakai LKPD saat pembelajaran materi aku
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ingin. Selama ini, guru hanya mengandalkan soal dan latihan yang tersedia
di buku siswa. Selain itu, dalam menyampaikan materi tersebut, guru
belum pernah memberikan pengalaman langsung atau pembelajaran yang
bersifat konkret kepada peserta didik. Akibatnya, peserta didik hanya
menerima informasi secara pasif dan mengerjakan latihan tanpa
memahami bentuk nyata dari materi aku ingin, karena hanya melihat
gambar yang terbatas dalam buku. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
LKPD berbasis discovery learning sebagai media pembelajaran untuk
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik dan
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih nyata.

. Design (Desain)

Tahap desain dilakukan setelah peneliti mendapatkan informasi dari
hasil pra penelitian dan memahami kebutuhan guru serta peserta didik
dalam proses pembelajaran. Data awal tersebut menjadi dasar dalam
menyususn rancangan pengembangan LKPD berbasis discovery learning,
yang dirancang untuk mengatasi permasalahan pembelajaran Bahasa
Indonesia materi aku ingin di kelas I MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban.

Pada tahap ini, peneliti mulai menyiapkan berbagai kebutuhan yang
diperlukan untuk mengembangkan LKPD serta menentukan perangkat
yang akan digunakan selama proses pembuatannya. Bahan-bahan yang
dipersiapkan meilputi materi tentang aku ingin, gambar-gambar
pendukung yang relevan dengan isi materi, serta kumpulan tugas dan soal

latihan yang akan dimasukkan ke dalam LKPD. Selain itu, sebagai
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persiapan untuk proses validasi, peneliti juga menyusun angket validasi
yang ditujukan kepada para ahli.

Dalam menyusun isi materi dan berbagai tugas dalam LKPD, peneliti
juga mempertimbangkan pengalaman belajar yang akan dialami peserta
didik selama proses pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan
memperhatikan penerapan model discovery learning secara menyuluruh,
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Sementara itu,
dalam proses pengembangan LKPD, peneliti mengguanakan aplikasi
Canva sebagai media dan alat bnatu dalam pembuatannya.

. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan berdasarkan rancangan isi LKPD
yang telah disusun sebelumnya. Langkah awal dalam pengembangan
LKPD adalah membuat desain sampul depan. Peneliti berupaya
menciptakan cover yang sesuai dengan materi dan menarik minat peserta
didik. Dalam mendesain, peneliti memperhatikan kombinasi warna,
elemen dekoratif, serta memilih jenis huruf yang unik namun tetap mudah
dibaca dan tidak berlebihan. Ukuran kertas yang digunakan untuk LKPD
ini adalah A4 yang nantinya akan print out dan dibagikan kepada peserta
didik.

LKPD yang dikembangkan terdiri dari beberapa bagian, antara lain
halaman sampul depan, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran (CP),
tujuan pemebelajaran (TP), serta daftar isi. Isi materi dan berbagai tugas di

dalamnya disusun berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran
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discovery learning yang mencakup: pemberian stimulasi (stimulation),
perumusan masalah (problem statement), pengumpulan data (data
collection), pengolahan data (data processing), pembuktian (verivication),
dan penarikan kesimpulan (generalization). Selain itu, LKPD juga
dilengkapi dengan lembar evaluasi untuk peserta didik, daftar pustaka,
profil pengembang, serta ditutup dengan halaman sampul belakang.
Berikut pemaparan bagian-bagian LKPD:
a. Tampilan cover depan
Sampul depan LKPD menampilkan judul “Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis discovery learning” lengkap dengan informasi
mengenai materi dan tingkat pendidikan. Desain sampul dibuat
semenarik mungkin agar menarik minat peserta didik dan tidak terasa
membosankan, dengan elemen visual yang disesuaikan dengan tema
materi dalam LKPD, yaitu bertema tumbuhan. Berikut adalah tampilan
cover depan LKPD
b. Kata Pengantar
Halaman ini terdapat kata pengantar yang disusun sebagai
bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya penyusunan LKPD berbasis discovery learning ini.
Dalam kata pengantar juga disampaikan ucapan terimakasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, serta

kontribusi dalam pengembangan LKPD ini.
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C.

Daftar isi

Pada halaman ini terdapat daftar isi yang memuat susunan
bagian-bagian penting dalam LKPD secara sistematis. Daftar isi ini
disusun agar memudahkan peserta didik dalam menelusuri dan
menemukan halaman-halaman tertentu sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Dengan adanya daftar isi, peserta didik diharapkan
dapat menggunakan LKPD ini secara lebih terarah dan efisien.
Halaman petunjuk penggunaan dan kolom identitas

Halaman ini memuat panduan singkat bagi peserta didik
tentang cara menggunakan LKPD. Dalam panduan tersebut, peserta
didik dihimbau untuk membaca dengan teliti dan mengikuti setiap
arahan sesuai tahapan pembelajaran yang tersedia. Di bagian bawah
petunjuk, terdapat kolom identitas yang harus diisi oleh peserta didik
agar LKPD dapat diketahui pemiliknya.
Halaman CP dan TP

Halaman ini menyajikan penjelasan mengenai tiga capaian
pembelajaran (CP) beserta tujuan pembelajaran (TP) yang menjadi
target hasil akhir dari proses pembelajaran.
Isi materi pembelajaran dan rangkaian tugas peserta didik

Halaman materi dan tugas berisi ringkasan pembelajatan
tentang aku ingin, yang mencakup antara lain: perbedaan keinginan
dan kebutuhan serta jenis-jenis uang. Di dalamnya juga terdapat

aktivitas dan soal-soal latihan yang dirancang sesuai dengan tahapan
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pembelajaran discovery learning, dengan tujuan untuk membantu
peserta didik lebih memahami materi. Tampilan isi materi dan
rangkaian tugas yang harus dikerjakan peserta didik hingga bagian
evaluasi dapat dilihat pada gambar berikut:
g. Daftar pustaka
Daftar pustaka berisi sejumlah referensi yang digunakan oleh
pengembang sebagai acuan dalam menyusun materi LKPD discovery
learning tentang aku ingin.
h. Profil pengembang
Halaman ini memuat profil singkat dari penyusun LKPD
berbasis discovery learning untuk materi aku ingin
i. Cover belakang/penutup
Seperti halnya buku atau bahan ajar lainnya, LKPD juga
dilengkapi dengan bagian sampul belakang. Pada bagian ini terdapat
ringkasan singkat tentang LKPD berbasis discovery learning yang
telah disusun, serta dilengkapi dengan logo universitas dan logo
program studi.

Setelah LKPD berbasis discovery learning selesai dikembangkan,
lengkah selanjutnya sebelum diterapkan dalam pembelajaran adalah
melakukan penilaian untuk mengetahui kelayakan media tersebut.
Penilaian ini dilakukan oleh beberapa ahli melalui proses validasi. Dalam

hal ini, media divalidasi oleh tiga orang validator, yaitu:
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4.

a. Ahli media (desain), yang akan menilai kelayakan desain dari LKPD
termasuk penulisan dan tata letaknya. Validator berasal dari salah satu
dosen dengan lulusan S2 yang ahli dalam hal desain media
pembelajaran.

b. Ahli materi, yang menilai isi materi dari LKPD discovery learning.
Validator berasal dari salah satu dosen dengan lulusan S2 yang ahli
dalam materi Bahasa Indonesia.

c. Ahli pembelajaran, validator ahli pembelajaran merupakan guru yang
mengajar di kelas I MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban

Implementation (Implementasi)

Implementasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses
pembelajaran dapat dievaluasi melalui penggunaan angket sebagai alat
ukur respons peserta didik. Angket diberikan setelah kegiatan
pembelajaran selesai untuk mengetahui sejauh mana LKPD membantu
peserta didik dalam memahami materi, meningkatkan keterlibatan, serta
mendorong kemandirian belajar. Melalui angket, peserta didik diminta
memberikan penilaian terhadap kejelasan petunjuk, kebermanfaatan tugas,
serta daya tarik tampilan LKPD. Hasil angket tersebut dianalisis untuk
menilai kemenarikan LKPD dan menjadi dasar dalam melakukan
perbaikan dan pengembangan pada perangkat pembelajaran selanjutnya,

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa produk yang
dikembangkan layak digunakan, setelah melalaui proses validasi oleh para
ahli. Saran, masukan, dan kritik dari para ahli tersebut digunakan sebagai
dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan LKPD yang sedang

dikembangkan.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Data yang dikumpulkan setelah pelaksanaan uji coba produk meliputi
beberapa hal, yaitu hasil validasi dari ahli materi dan ahli media pembelajaran,
tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran, tanggapan guru selaku
ahli pembelajaran, serta hasil tes peserta didik sebelum dan sesudah
penggunaan LKPD berbasis discovery learning. Seluruh data tersebut
disajikan dalam bentuk deskrriptif kualitatif maupun kuantitatif, sebagaimana
dipaparkan berikut ini:

1. Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran
Hasil validasi media pembelajaran disajikan dalam dua bentuk data,
yaitu data kuantitatif yang diperoleh melalui lembar penilaian
menggunakan skala likert, serta data kualitatif yang berasal dari masukan
berupa kritik dan saran yang diberikan oleh para validator.
a. Validasi Ahli Desain Media
Proses validasi desain pada LKPD berbasis discovery learning

untuk materi aku ingin dilakukan oleh Ibu Nur Hidayah Hanifah, M.
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Pd, seorang dosen di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki

keahlian dalam desain media pembelajaran. Hasil validasi yang

diperoleh meliputi data kuantitatif dan data kualitatif seperti berikut:

1) Data Kuantitatif

Berikut ini adalah hasil validasi desain media yang diperoleh

dari angket yang telah diisi oleh validator

Tabel 4.1 Hasil Validasi Desain Media

No. | Aspek
Penilaian

Butir
Penilaian

Tsa

Tsh

Va
(%)

Kategori

1. Efektifitas

LKPD mudah
digunakan
oleh peserta
didik

5

5

100

Sangat
Valid

LKPD dapat
membuat
membuat
mendorong
motivasi dan
keaktifan
peserta didik

100

Sangat
Valid

LKPD dapat
membantu
peserta didik
memahami
materi

100

Sangat
Valid

2. Tampilan
LKPD

Desain Cover LKPD

Ketepatan
pemilihan
warna  dan
font pada
cover

4

80

Sangat
Valid

Kesesuaian
gambar pada
cover dengan
materi

100

Sangat
Valid
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Kerapihan
gambar dan
tulisan pada
cover

80

Sangat
Valid

Desain Isi LKPD

Tidak
menggunaka
n terlalu
banyak
kombinasi
huruf

5

100

Sangat
Valid

Pemilihan
warna dan
model desain
tidak
monoton

100

Sangat
Valid

Terdapat
petunjuk
penggunaan
yang
memudahkan
peserta didik
dalam
memahami
kegiatan yang
tertera pada
LKPD

100

Sangat
Valid

Konsistens
1 Penulisan

Bahasa yang
digunakan
mudah
dipahami
oleh peserta
didik

100

Sangat
Valid

Ketepatan
spasi  antar
huruf dan
baris

100

Sangat
Valid

Konsistensi
penggunaan
font tiap
halaman

100

Sangat
Valid

Kesesuaian
isi  dengan
komponen

80

Sangat
Valid
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LKPD dan
mempresenta
sikan model
pembelajaran
discovery
learning

Jumlah Skor 62 65 95,3 | Sangat
% Valid

Untuk mengetahui presentase tingkat kevalidan LKPD
berdasarkan hasil validasi dari ahli desain media, perhitungan akan
dilakukan menggunakan rumus tertentu dengan mengacu pada

skor yang diperoleh, seperti yang ditampilkan dalam table:

Va =% 100%
Y= Tsh 0
Va = 62 X 1009%
a = 65 0
Va =95,3%

Hasil validasi desain LKPD berbasis discovery learning pada
materi “aku ingin” menunjukkan presentase sebesar 95,3% yang
tergolong dalam kategori “sangat valid” dan dinyatakan layak
untuk digunakan. Meskipun demikian, ahli desain media tetap
memberikan beberapa masukan perbaikan guna

memnyempurnakan kualitas LKPD tersebut.
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2) Data Kualitatif

Sementara itu, data kualitatif dari hasil validasi oleh ahli desain

media diperolen melalui kritik dan saran yang disampaikan oleh

validator. Beberapa masukan tersebut dirangkum dalam table

berikut:

Tabel 4.2 Kritik dan Saran Hasil VValidasi Desain Media

Nama Validator Kritik dan Saran

Nur Hidayah Hanifah M. Pd 1. Tidak ada nama
pengembang, perlu
ditambahakan nama

penulis di sebelah kanan
Tidak ada scan barcode
LKPD, perlu ditambahkan
sacan barcode di sebelah
kiri dan dikasih cover
Tokoh harus konsisten dari
cover sampai akhir
Penulisan dan gambar
disesuaikan dengan kolom
yang ada

Penulisan kalimat pada
poin  evaluasi  diubah
menjadi evaluation

Masukan dan saran dari validator yang tercantum dalam table

ditujukan untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada LKPD. Oleh

karena itu, pengembanag perlu melakukan revisi berdasarkan

rekomendasi tersebut agar LKPD dapat menjadi lebih optimal dan

berkualitas.

. Validasi Ahli Materi

Proses validasi isi materi pada LKPD berbasis discovery learning

untuk materi aku ingin dilakukan oleh Bapak Dr Dwi Masdi Widada,
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M. Pd seorang dosen di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki
keahlian dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil validasi yang
diperoleh meliputi data kuantitatif dan data kualitatif seperti berikut:
1) Data Kuantitatif
Hasil dari ahli materi terkait isi materi dalam LKPD berbasis
discovery Learning ditampilkan dalam table berikut, berdasarkan

angket yang telah diisi oleh validator:

Tabel 4.3 Hasil VValidasi Ahli Materi

No | Aspek Butir Ts | Ts | Va Kategor
Penilaian | Penilaian a h (%) i

1. | Aspek Materi yang | 4 5 100 Sangat
Materi disajikan sudah Valid
sesuai  dengan
CP, TP, dan
ATP

LKPD yang | 4 5 100 Sangat
disajikan sudah Valid
sesuai  dengan
langkah-
langkah
discovery
learning

Kesesuaian 5 5 100 Sangat
materi dengan Valid
model
discovery
learning

Materi 4 5 100 Sangat
disajikan Valid
dengan contoh
yang jelas
untuk
mempermudah
pemahaman
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Materi
melibatkan
peserta  didik
secara aktif

100

Sangat
Valid

Aktivitas yang
melibatkan

peserta  didik
cukup menarik

100

Sangat
Valid

Materi  sesuai
dengan tingkat
kemampuan
peserta didik

100

Sangat
Valid

Gambar relevan
dengan materi
yang disajikan

100

Sangat
Valid

Gambar dapat
membantu
peserta  didik
dalam
memahami
konsep

100

Sangat
Valid

Gambar
disajikan
dengan kualitas
yang baik

100

Sangat
Valid

Penjelasan
materi
konsisten dan
tidak
membingungka
n

100

Valid

Rumus yang
disajikan sesuai
dengan konsep
materi

100

Sangat
Valid

Aspek
Kelayakan
Kebahasaa
n

Bahasa  yang
digunakan
sederhana dan
mudah
difahami  oleh
peserta didik

100

Sangat
Valid

Bahasa  yang
digunakan
membantu

100

Valid
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peseta didik
dalam berfikir
kritis
Kalimat yang | 4 5 100 Sangat
digunakan jelas Valid
dan tidak
ambigu
Struktur 4 5 100 Sangat
kalimat Valid
memudahkan
pemahaman
peserta didik
Penggunaan 4 5 100 Sangat
kata sesuai Valid
dengan kaidah
bahasa yang
benar

Jumlah Skor 56 | 90 | 74,4 | Valid

%

Untuk mengetahui persentase tingkat kevalidan LKPD
berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, diperlukan perhitungan
menggunakan rumus tertentu. Perhitungan ini didasarkan pada

skor yang diperoleh dan ditampilkan dalam table terkait:

Tsa

Va =——x 1009
@ Tsh %
Va = o6 X 100%

a= 90 0
Va = 74,4%

Validasi isi materi LKPD berbasis discovery learning untuk
materi “Aku Ingin” menghasilkan persentase sebesar 74,4% yang

termasuk dalam kategori “valid” dan dinilai layak untuk
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digunakan. Namun, ahli materi tetap memberikan sejumlah saran
perbaikan agar kualitas LKPD tersebut dapat lebih ditingkatkan.
2) Data Kualitatif
Data kualitatif dari validasi materi berupa masukan dalam
bentuk kritik dan saran yang diberikan oleh ahli materi guna
memperbaiki beberapa kekurangan dalam LKPD. Masukan

tersebut dirangkum dalam table berikut:

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Hasil Validasi Materi

Nama Validator Kritik dan Saran
Dr Dwi Masdi Widada M. Pd 1. Harus diubah pola berpikir
dalam membuat
pertanyaan pada
2. Penggunaan bahasa
kurang sistematis

c. Validasi Ahli Pembelajaran
Proses validasi pembelajaran dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Mei
2025 oleh Ibu Umi Latifatul Isthito’a S. Pd, guru kelas 1 di MIS
Tarbiyatul Banin Banat Tuban yang juga mengampu mata pelajaran
Bahasa Indonesia untuk kelas I. Validasi dilakukan bersamaan dengan
berlangsungnya kegiatan pembelajaran dan uji coba produk kepada
peserta didik. Data yang diperoleh dari penilaian mencakup informasi

kuantitaif dan kualitatif seperti berikut ini:
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1) Data Kuantitatif

Berikut adalah hasil

dari

validasi

oleh ahli

bedasarkan angket yang telah diisi oleh validator:

pembelajaran

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

No. | Aspek Butir Tsa | Tsh | Va Kategori
Penilaian Penilaian (%)

1. Materi Kesesuaian | 5 5 100 Sangat
materi Valid
dengan CP &

TP

Materi dan | 5 5 100 Sangat
latihan  soal Valid
dalam LKPD

relevan

dengan

tujuan

pembelajaran

Materi 5 5 100 Sangat
disajikan Valid
secara runtut

dan

sistematis

Latihan dan | 5 5 100 Sangat
soal dalam Valid
LKPD sesuai

dengan

materi yang

disajikan

2. | Penyajian Tampilan 5 5 100 Sangat
LKPD baik Valid
dan menarik
Menyajikan | 5 5 100 Sangat
kelengkapan Valid
komponen
LKPD
Isi. LKPD |5 5 100 Sangat
tercetak jelas Valid
LKPD 5 5 100 Sangat
disajikan Valid
dengan

66




gambar
gambar yang
menarik dan
sesuai
dengan
materi

Mendorong
rasa  ingin
tahu peserta
didik

100

Sangat
Valid

LKPD
melibatkan
peserta didik
dan
mendorong
untuk berani
bertanya

100

Sangat
Valid

Discovery
Learning

LKPD
discovery
learning
memudahkan
peserta didik
memahami
konsep

100

Sangat
Valid

Kesesuaian
LKPD
dengan
langkah
langkah
discovery
learning

100

Sangat
Valid

Kemenarikan
kegiatan
berbasis
discovery
learning
yang
disajikan
pada LKPD

100

Sangat
Valid

Bahasa dan
Keterbacaan

Kesesuaian
bahasa yang
digunakan
dengan
kaidah

100

Sangat
Valid
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bahasa
indonesia
yang  baik
dan benar

Kesesuaian | 5 5 100 Sangat
penyusunan Valid
kalimat
dengan
tingkat
kemampuan
peserta didik

Ketepatan 5 5 100 Sangat
penyusunan Valid
struktur
kalimat yang
digunakan

Jumlah Skor 79 |80 | 98,7% | Sangat
Valid

Berdasarkan table 4.5, nilai yang diperoleh dari hasil validasi
oleh ahli pembelajaran adalah 79 dari total nilai maksimal 80.
Untuk mengetahui seberapa valid LKPD tersebut, perlu dilakukan

perhitungan persentase dengan menggunakan rumus berikut:

Va = I'sa X 100%
a= Tsh 0

|4 —79><100‘V
a =35 0

Va =98,7%

Berdasarkan hasil perhitungan skor, dapat disimpulkan bahwa
LKPD berbasis discovery learning yang telah divalidasi oleh ahli

pembelajaran mendapatkan persentase nilai sebesar 98,7%. Hal ini

68




2)

menunjukkan bahwa LKPD tersebut termasuk dalam kategori
“sangat valid” dan siap digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Data Kualitatif

Data kualitatif didapatkan dari masukan serta saran yang
disampaikan oleh validator ahli pembelajaran. Tabel dibawah ini
berisi catatan kritik dan sarang yang diberikan oleh validator

tersebut:

Tabel 4.6 Kritik dan Saran Validasi Ahli Pembelajaran

Nama Validator Kritik dan Saran

Umi Latifatul Isthito’a S. Pd | Selalu mengikuti perkembangan
dunia pendidikan dan terus
mengembangkan kompetensi
sebagai calon guru ya!

Semangat!!!

Jika melihat table 4.6, masukan dari ahli pembelajaran lebih
banyak ditujukan pada perkembangan dunia pendidikan, bukan
pada isi LKPD-nya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
menurut validator, LKPD berbasis discovery learning dengan
materi “aku ingin” sudah baik dan bisa digunakan tanpa perlu

diperbaiki lagi.
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2. Data Respon Peserta Didik Terhadap Kemenarikan LKPD Discovery

Learning

Data dari angket respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD ini

menggambarkan tingkat kemenarikan LKPD berdasarkan pengalaman

langsung peerta didik sebagai pengguna. Angket diberikan stelah peserta

didik selesai menggunakan LKPD, dan diisi oleh 32 peserta didik. Hasil

kemenarikan LKPD berbasis discovery learning ditampilkan pada table

berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Kemenarikan LKPD Respon Peserta Didik

No. | Aspek
Penilaian

Butir
Penilaian

Tsa

Tsh

Va
(%)

Kategori

1. Materi

Tugas dalam
LKPD
membantu
saya dalam
memahami
materi

147

160

91,8%

Sangat
Praktis

Rangkaian
kegiatan
dalam LKPD
memberikan
pengalaman
baru bagi saya

144

160

90%

Sangat
Praktis

LKPD
memudahkan
saya dalam
belajar

154

160

96,2%

Sangat
Praktis

2. Penyajian

Tampilan
LKPD baik
dan menarik

150

160

93,7%

Sangat
Praktis

LKPD
disajikan
dengan
gambar
gambar yang

150

160

93,7%

Sangat
Praktis
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menarik  dan
sesuai dengan
materi

Isi dan desain
LKPD
menarik
perhatian saya
untuk belajar

143

160

89,3%

Sangat
Praktis

3. Discovery
Learning

Variasi
kegiatan
pembelajaran
dalam LKPD
menyenangkan

144

160

90%

Sangat
Praktis

Rangkaian
kegiatan

dalam LKPD
memudahkan
saya dalam
memahami
materi

143

160

89,3%

Sangat
Praktis

4. Bahasa dan
Keterbacaan

Penulisan
kalimat dalam
LKPD mudah
untuk
dipahami

150

160

93,7%

Sangat
Praktis

Penulisan
dalam LKPD
menggunakan
bahasa
Indonesia
yang baik dan
benar

154

160

96,2%

Sangat
Praktis

Analisis Keseluruhan

1479

1600

92,4%

Sangat
Praktis

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil angket respon peserta didik
mengenai kemenarikan LKPD mencapai skor 1479 dari total skor
maksimum 1600. Untuk mengetahui persentase tingkat kemenarikan

LKPD tersebut, perlu dilakukan perhitungan menggunakan rumus tertentu

seperti berikut:
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Tsa

Va = —— x 1009
a Tsh %
va =379 100
=——X
2= 1600 0
Va = 92,4%

Berdasarkan hasil perhitungan skor, LKPD berbasis discovery learning
memperoleh persentase sebesar 92,4%. Angka ini menunjukkan bahwa
LKPD tersebut tergolong sangat praktis, ditinjau dari empat aspek, yaitu
isi materi, cara penyajian, penerapan model discovery learning, serta

penggunaan bahasa dan tingkat keterbacaanya.

C. Revisi Produk

Setelah dilakukan validasi media oleh para ahli, LKPD berbasis discovery
learning yanag telah disusun ternyata masih memerlukan beberapa
penyempurnaan pada bagian-bagian tertentu. Bagian-bagian yang perlu
diperbaiki tersebut telah dirangkum dalam sebuah table sebagai bahan

perbaikan lebih lanjut sebagai berikut:

72



1. Revisi Berdasarkan Validasi Ahli Desain Media
Ahli desain media memberikan masukan dan kritik tehadap beberapa
bagian dalam LKPD, sehingga pengembang melakukan revisi berdasarkan

saran tersebut guna menyempurnakan LKPD yang dibuat.

Tabel 4.8 Revisi Sesuai Saran Ahli Desain Media

No | Bagian Yang | Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi
. Direvisi

1. | Tidak ada ? [
nama
pengembang L K P D b L K P D
dan v e
ditambahaka Ak ngin @ ®
n scan S
barcode

3 Oleh : Titik Setiyowati

2. | Tokoh dan
gambar harus

Hai anak pintar! Apakah kamu pernah merasa sangat ingin Hai anak pintar! Apakah kamu pernah merasa sangat ingin
. sesuaty jalan-jalar Tahukah sesuaty, seperti mainan baru atau jalan-jalan ke taman? Tahukah
onsisten kamu bahwa setisp keinginan harus dipikirkan dengan bijak agar kamu bahwa setiap keinginan harus dipikirkan dengan bijak agar
sesuai dengan kebutuhan kita? Jika kamu tertarik untuk sesuai dengan kebutuhan kita? Jika kemu tertarik untuk
. S soa it Kelogh S e
darl cover pelajari materi ini dengan penuh semangat! pelajari materi ini dengan penuh semangat!
. . D> DINADANCELENGANAYAM D> PETUALANGAN DI TOKO PAK WAHYU <
sampai akhir e
1a punya celengan.
berbentuk ayam yang lucu.
Setlap minggu,Dina
‘memasukkan uang ke dalam
celengan. Suatu hari Dina
membuks celangannys.

LKPD Bahosa IndanesiaKelas 1 &
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Penulisan

kalimat pada
poin evaluasi

diubah
menjadi
evaluation

EVALUASI
—

1. Uang yang biasa kita gunakan
untuk  membali  sesustu

D. Uang sungguhan

2. Borikut ini adalah contoh
i

3Mengapa  kita  harus
membedakan  keinginan  dan
kebutuhan?

A Agar bisa membeli semuanya
B. Agar tahu mana yang labin
keren

C. Agar bisa pamer ke teman

D. Agar uang tidak cepat habis

pilihan a, b,

4. Uang logam biasanya memiliki
nilBi...

A.Sama dengan semua uang

B Lebih kecil dar| uang kertas
€. Tidak bisa digunakan

D. Lebih besar dari uang kertas

5. Budi membawa uang kertas
Rp 20.000 dan ingin membeli
sepatu sekolah seharga Rp.
18.000 dan es krim seharg:
7.000. Apa yang sebaiknya
lakukan berdasarkan priorit
kebutuhan?

A.Tidak membeli apa-apa

B. Mombeli o5 krim dul karena
lebin murah

. Membell keduanya karena i
punya uang

D. Membeli sepaty dulu karena
tu kebutuhan

Pilihlah jawaban yang paling benar diantara pilihan a, b, ¢, dan d

dibawah ini...

1. Uang yang biesa kita
gunakan untuk  membeli

4. Uang logam blasanya
memiliki nilai...
K

B.Uang mainan C. Tidsk bisa digunakan
€. Uang rupiah D. Lebih besar dari uang
D. Uang sungguhan kortas

2 Berikut inl adalah contoh 5. Budi membawa uang kertas
Keinginan, kecuall.. Rp 20.000 dan ingin membeli

D. Membeli permen

sopatu sokolah seharga Rp

bordasark: priorita
3Mengspa  kita  harus FaeE *
membedakan keinginan dan rigak membeli apa-apa
pebtabe B. Membeli s krim duly
A Agar bisa membeii . CAC T
etk €. Membeli keduanya karena
B. Agar tahu mana YanE i ouniuang

lebih keren D. Membeli sepatu dulu
C. Agor bise pamer ke o SRR eohan

teman
D. Agar uang tidak cepat
habis

e

3 B

Penulisan

dan gambar

disesuaikan
dengan

kolom yang

ada

| PROBLEM STATEMENT

Kogiatan selanjutnya adalah fihatiah benda di sekitar
lingkunganmu, kemudian tulisken benda tersebut termasuk

Keinginan Kebutuhan

Selanjutnya, berikan tanda '] pada jenis uang kertas dan
x]

% DATA COLLECTION

Kegiatan selanjutnya yang periu kamu lskukan adalah
pasangkan benda dibawah ini tormasuk keinginan atau
kebutuhan!

B L] o Keinginan
=
S ) ®  Kebutuhan
)
L] L] Keinginan
Kebutuhan

] Keinginan

e e
ahasa Indonesia Kelas |

Tidak perlu
cukup

ATP
TP saja

i
1 i >
1 1
1 } |
1 H
! 1
1 i
i 1
1 |
1 i ,
disimaknys H disimaknya 1
| 3Peserts didk depet | 1
\ mengenali perbedaan |
St e i A e e =4
@WJUAN PEMBELAJARAN

m-‘mwmﬂmmw

®'wmu PEMBEL AJARAN

1Peserta didik dapat mengenali dan‘l
memahami informasi pada gambar

2.Peserta didik dapat memahami jenis-jenis |
uang dari cerita yang disimaknya |

3.Peserta didik dapat mengenali perbedaan I
benda pada gambar I

{
|
|
|
|
l
N, s

@WJUAN PEMBELAJARAN

i e

Peserta didik dapat memahami jenis-jenis uang darl
carita yang disimsknya

Peserta didik dapat mengenali perbedasn benda pada
gambar

Feserta didik mampu menarlk kesimpulan dan
4mmmukwn kembali terkait materi yang sudah
‘dipalsjari

R -y
LKPD Bahasa Indonesia Kelas |

Revisi Berdasarkan Validasi Ahli Materi

Perbaikan isi materi dalam LKPD dilkukan setelah mendapat masukan

dari ahli materi yang melakukan proses validasi sebelumnya.
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Tabel 4.9 Revisi Sesuai Saran Ahli Materi

No.

Bagian Yang
Direvisi

Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Penulisan
sintaks
discovery
learning
yang
awalnya
bahasa
inggris
diubah
menjadi
bahasa
Indonesia

Daftar Isi

Kata PONgantar. ... ]
DAAtar ISl
Petunjuk Penggunaan..

Capaian Pembelajaran.................

Problem Statement.....
Data Collection.

Data Processin. ... 12
14
15
6
Daftar Pustaka. ... v
Profil Penulis............... .18

LKPD Bahasa Indonesia Kelss 1 2

Daftar Isi

KD PONGANTAT. .o
Daftar Isi.
Petunjuk Penggunaan.

Capaian Pembelajaran..

Identifikasi Masalah............

Py lan Dat n
Dat: I

1

Menarik Kesimpulan. .18

Evaluasi

Daftar Pustaka..........
Profil Penulis............

Grmrm—
LKPD Bahass Indonesia Kelss |

Penulisan

symbol mata
uang  (Rp)
dan  huruf
besar pada
nama orang

= STIMULATION

Hai anak pintar! Apakah kamu pemah merasa sangat ingin
sesuaty jalan Tahukah
sesusl dengan kebutuhan kita? Jika kamu tertark untuk

Ppelajari materi ini dengan penuh semangat!
D> PETUALANGAN DI TOKO PAX WAHYY &

Hai anak pintar! Apakah kamu pernah merasa sangat ingin

to i Tahukah
agar
sesual dengan kebutuhan kita? Jika kamu tertarik untuk

polajari materiini dengan penuh semangat!
D> PETUALANGAN DI TOKO PAK WAHYU <

wer i
Toko Pak Wahyu ysitu toko

....................................

LKPD Bahasa indonesia Kelas |
3. Harus diubah
I E3/STIMULATION =3 PEMBERIAN RANGSANGAN
pola  pikir
Apakah kalian suka ceritanya? Apakah kalian suka ceritanya?
pertanyaan Jjawablsh di kolom yang sudsh disediskan, pomut jawablah di kolom yang sudah disediakan.
1:Siapa saja nama anak pada cerits distas? 1Siapa saja nama anak pada cerita tersebut?
2.1 diir ks ke itu?
nya e e tersebut?
:
diinginkannya? tersebut?
ng 4 Apa yang harus dilakukan anak itu?
s torsobut |
. /
\. /
LKPD Bahasa indonesiaKelas 1 ¢
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Penulisan
huruf  kecil
diawal
karena Cuma
satu kata

Penulisan
pada pilihan
jawaban
diawali
dengan huruf
kecil dan
kata bisa
diganti
dengan kata
dapat
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Kajian Pengembangan LKPD

Menurut Cholifah dkk, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
alat bantu belajar yang mendukung interaksi aktif antara peserta didik dan
sumber belajar, sehinga meningkatkan hasil belajar. Melalui LKPD, peserta
didik dapat mengerjakan tugas secara mandiri atau kelompok dengan langkah-
langkah yang teratur, serta mencatat hasil belajarnya sesuai dengan cara
belajarnya masing-masing. Jejak belajar peserta didik terlihat dari bukti kerja
yang dicatat dalam LKPD.* Menurut Astuti & Sari, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan lembar tugas yang diberikan kepada peserta didik
untuk dikerjakan. Di dalamnya ada panduan dan tahapan yang membantu
peserta didik menyelesaikan tugas.=®

Dalam penelitian ini membuat LKPD Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemenarikan LKPD agar peserta didik lebih tertarik saat
belajar. LKPD disusun berdasarkan lima indikator, yaitu mengenal materi,
memberi contoh, mengelompokkan, menyimpulkan, dan menjelaskan
kembali. Indikator ini diambil dari beberapa pendapat para ahli dan

disesuaikan oleh peneliti. LKPD dibuat mengikuti sintaks model

37 Cholifah Tur Rosidah dkk., “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pembelajaran Tematik Berbasis
TIK: PPM Bagi Guru SD Hang Tuah X Sedati,” BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2,
no. 3 (2 Agustus 2021): 661, https://doi.org/10.31949/jb.v2i3.1319.

38 Astuti Astuti dan Nurhidayah Sari, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pada Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas X SMA,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 1, no.
2 (1 November 2017): 14-16, https://doi.org/10.31004/cendekia.v1i2.16.
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pembelajaran discovery learning supaya peserta didik bisa belajar dengan cara
aktif dan menyenangkan. Seperti pendapat Eko dkk, bahwa model
pembelajaran discovery learning adalah proses belajar dimana peserta didik
tidak langsung diberi semua informasi, tetapi diajak untuk mengatur,
menemukan, dan mengembangkan sendiri pengetahuan serta keterampilan
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dengan aktif dan
menyenangkan.*

Dalam pengembangan LKPD dengan model discovery learning ini,
peserta didik diajak untuk membedakan keinginan dan kebutuhan dan
mengamati hasil temuannya sendiri. LKPD ini bisa membantu peserta didik
lebih memahami materi tentang aku ingin karena isinya mendorong peserta
didik untuk aktif ikut serta dalam kegiatan belajar. Seperti pendapat Kosasih
dalam jurnal Costadena & Sunasih, bahwa pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif dapat membantu mereka lebih memahami materi
yang dipelajari.*

Peneliti membuat LKPD dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu: Analisis, Desain, Pengembangan,
Pelaksanaan, dan Evaluasi. Penjelasan lebih rinci tentang tahapan penelitian

dan pengembangan dijelaskan sebagai berikut:

39 Eko Sudarmanto dkk., Model Pembelajaran Era Society 5.0, 1 ed. (Cirebon: Insania, 2021), 274.

40 Melinina Putri Costadena dan Ni Wayan Suniasih, “E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery Learning
pada Muatan IPA Materi Ekosistem,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 6, no. 2 (9 Juli
2022): 181, https://doi.org/10.23887/jppp.v6i2.45848.

78



1. Analyze (Analisis)
Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan analisis dan hasilnya
dibuat untuk pedoman dalam membuat LKPD berbasis discovery learning
agar lebih menarik bagi peserta didik. Menurut Astuti, LKPD yang dibuat
dengan tampilan menarik dapat mendorong peserta didik lebih semangat
belajar, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan menjadikan proses belajar
lebih menyenangkan. Ciri-ciri LKPD yang menarik bisa dilihat dari
penggunaan warna, gambar, dan desain yang sesuai dengan usia dan
kebutuhan peserta didik. Adapun analisis yang dilakukan yaitu:
a. Analisis Kebutuhan
Untuk mengetahui kebutuhan guru dan peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi “Aku Ingin”, peneliti
melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas. Hasilnya
menunjukkan bahwa selama ini guru belum menggunakan LKPD
yang bervariasi dan menarik dalam kegiatan belajar. Selain itu, guru
juga belum menerapkan model pembelajaran yang mendorong
keaktifan peserta didik, seperti discovery learning. Pembelajaran
masih berpusat pada buku siswa tanpa adanya pengembangan media
atau kegiatan tambahan yang melibatkan pesrta didik secara langsung.
Akibatnya, peserta didik kurang antusias dan mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan keinginan dan kebutuhannya secraa lisan
maupun tertulis. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti

mengembangkan LKPD berbasis discovery learning yang bertujuan
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untuk meningkaykan minat dan kemampuan pesrta didik dalam
memahami materi “Aku Ingin” secara aktif dan menyenangkan.
2. Design (Desain)

Setelah menganalisis masalah dan mengetahui apa yang dibutuhkan,

langkah berikutnya adalah masuk ke tahap perencanaan (design).

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini antara lain adalah sebagi

berikut:

a. Pengkajian Materi

Materi yang dikembangkan dalam LKPD adalah materi “Aku

Ingin”, sesuai dengan hasil analisis pada tahap pertama. Materi ini
disusun menggunakan model discovery learning dengan tujuan gara
pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan minat
serta keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. LKPD ini
disusun sesuai sintaks discovery learning ynag memiliki 6 tahapan
dalam pembelajaran vyaitu: Stimulation (pemberian rangsangan),
Problem Statement (identifikasi masalah), Data Collection
(pengumpulan data), Data Processing (pengolahan data), Verification
(pembuktian),dan Generalization (penarikan kesimpulan).*

b. Perancangan Awal

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat berdasarkan

tahapan model pembelajaran discovery learning. LKPD dicetak

menggunakan kertas art paper ukuran A4, dengan berbagai variasi

41 Khasinah, “Discovery Learning,” 406—7.
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bentuk huruf. Namun, untuk penulisan materi dan tugas,
menggunakan font yang konsisten yaitu Fredoka dan DM Sans.
Langkah awal dalam pengembangan LKPD adalah merancang desain
sampul depan dan emnentukan konsep tampilan issi LKPD.
Pembelajaran dimulai dengan memberikan stimulus berupa
pertanyaan-pertanyaan untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik, kemudian dilanjutkan dengan membaca materi yang tersedia.
Setelah itu, LKPD mengarahkan peserta didik untuk mengenali
keinginan dan kebutuhan serta jenis-jenis uang, lalu melakukan proses
penemuan, mengumpulkan dan mengolah data, membuktikan, serta
menjelaskan hasil yang diperoleh. Seluruh kegiatan ini disesuaikan
dengan materi aku ingin, dengan focus perbedaan keinginan dan
kebutuhan.
Perangkat Pembuat

Dalam pembuatan LKPD, peneliti menggunakan aplikasi
Canva sebagai alat untuk mendesain. Sementara itu, hasil desain
dicetak menggunakan printer untuk menghasilkan versi cetaknya
(hardfile).
Perencanaan Instrumen

LKPD yang dibuat akan dievaluasi menggunakan angket yang
telah disiapkan untuk menilai kelayakan LKPD tersebut. Angket
disusun berdasarkan beberapa aspek dan indikator penilaian, lalu

diberikan kepada validator untuk menilai apakah LKPD layak
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digunakan. Setelah dinyatakan layak, LKPD akan diuji coba kepada
peserta didik. Penilaian dari validator menggunakan skala likert dan
berbentuk angket checklist. Selain itu, angket juga diberikan kepada
peserta didik untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap
kemudahan penggunaan LKPD dalam pembelajaran.
e. Instrument Test
Instrumen tes yang diberikan kepada pesrta didik berupa soal
pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
keefektifan penggunaan LKPD dalam membuat pembelajaran materi
“Aku Ingin” menjadi lebih menarik dan meningkatkan minat serta
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar.
3. Development (Pengembangan)
Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan (development). Urutan
yang digunakan pada tahap ini dijelaskan sebagai berikut:
a. Pembuatan LKPD
Pengembangan LKPD ini bertujuan untuk meningkatkan
ketertarikan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
sehingga peserta didik lebih semangat dan aktif saat belajar. Adapun
langkah-langkah dalam proses pengembangan LKPD dijelaskan
sebagai berikut:
1) Pembuatan cover depan dan belakang LKPD
Cover LKPD vyang dibuat terdiri dari dua bagian, yaitu bagian

depan dan belakang. Pada cover depan tertulis judul “Lembar
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2)

Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Bahasa
Indonesia Aku Ingin Kelas I SD/MI” dengan desain disesuaikan
dengan tema keinginan dan kebutuhan. Sementara itu, cover
belakang memuat beberapa logo lembaga serta penjelasan singkat
tentang isi dan tujuan LKPD yang disusun.

Pembuatan Isi LKPD

Isi materi dan latihan dalam LKPD disusun agar sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran discovery learning. Di
dalam LKPD juga disertakan petunjuk penggunaan agar peserta
didik lebih mudah memahami cara menggunakannya. Selain itu,
LKPD memuat Capaian Pembeelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) vyang ingin dicapai, semuanya telah
disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan saar ini, yaitu
Kurikulum Merdeka.

Tahapan pembelajaran dalam LKPD ini terdiri dari 6 langkah,
yaitu: (1) Stimulation (rangsangan), dimulai dengan pertanyaan
yang membangkitkan rasa ingin tau peserta didik, lalu di lanjutkan
dengn bacaan tentang keingimam dan kebutuhan serta jenis-jenis
uang. (2) Problem Statement (pernyataan masalah), peserta didik
diminta mengamati benda di sekitar mereka dan mengerjakan
latihan yang menghubungkan uang dengan jenisnya. (3) Data
Collection (pengumpulan data), peserta didik diminta mencari dan

mengumpulkan informasi tentang benda-benda yang ada disekitar
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mereka, sehingga mereka aktif dalan menemukan informasi. (4)
Data Procesing (pengolahan data), peserta didik mengolah
informasi yang sudah di kumpulkan dan mengaitkannya dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. (5) Verification
(pembuktian), peserta didik diminta menyebutkan contoh benda
yang termauk keinginan dan kebutuhan serta jenis-jenis uang,
berdasarkan hasil penemuan mereka. (6) Generalization
(penyimpulan), peserta didik membuat kesimpulan dari pelajaran
yang telah dilakukan berdasarkan semua kegiatan sebelumnya
b. Proses Validasi
1) Hasil Validasi Ahli Desain Media

Validasi desain media dilakukan oleh Ibu Nur Hidayah
Hanifah, M. Pd, seorang dosen PGMI UIN Malang yang ahli di
desain media. Beliau memberikan saran dan masukan kepada
peneliti agar LKPD yang di buat bisa menjadi lebih baik.
Berdasarkan hasil validasi pada table 4.4, masih ada beberapa
bagian LKPD yang perlu di perbaiki, seperti tidak ada nama
pengembang, perlu ditambahakan nama penulis di sebelah kanan,
tidak ada scan barcode LKPD, perlu ditambahkan sacan barcode
di sebelah kiri dan dikasih cover, tokoh harus konsisten dari cover
sampai akhir, penulisan dan gambar disesuaikan dengan kolom
yang ada, penulisan kalimat pada poin evaluasi diubah menjadi

evaluation. Berdasarkan hasil validasi dari ahli media pada table
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4.3 melalui angket yang di berikan, LKPD memperoleh skor
dengan presentase 95,3%, yang termasuk dalam kategori “ sangat
valid” dan layak digunakan. Menurut validator, LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti sudah bisa digunakan dalam proses
pembelajaran. Tampilan deain LKPD juga dinilai sudah sesuai
dengan isi materi dan terlihat menarik bagi siswa. Selain itu,
penggunaan bahasa dalam LKPD telah di sesuaikan dengan
kemampuan sisa, sehingga mudah dibaca dan dimengerti. Hal ini
sejalan dengan pendapat Meilan Arsanti yang menyatakan bahwa
dalam pnyusun bahan ajar, guru perlu memperhatikan empat hal
penting, yaitu: (1) isi materi, (2) cara penyajian, (3) tingkat
keterbacaan, dan (4) tampilan gambar atau grafik. Jika keempat
aspek tersebut terpenuhi dengan baik, maka bahan ajar di anggap
layak untuk digunakan oleh siswa.*?
2) Hasil Validasi Materi

Validasi materi dilakukan oleh Bapak Dr Dwi Masdi Widada,
M.pd, dosen PGMI UIN Malang. Berdasarkan hasil validasi pada
table 4.2, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, seperti
menghapus kata “materi” dari cover depan, menambahkan logo
lembaga, dan menambahkan intruksi bagi peserta didik untuk

menuliskan nma tumbuhan yang mereka temukan. Penelitian pun

42 Meilan Arsanti, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif Bermuatan Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNISSULA,” KREDO : Jurnal
Iimiah Bahasa dan Sastra 1, no. 2 (25 April 2018): 72, https://doi.org/10.24176/kredo.v1i2.2107.
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menggunakan masukan dari validator tersebut sebagai dasar untuk
memperbaiki bagian-bagian LKPD yang masi kurang.
Berdasarkan angket validasi yang telah diisi oleh validator dan
ditempilkan pada table 4.1, tingkat kevalidan materi dalam LKPD
mendapatkan skor sebesar 74,4%. Jika mengacu pada table 3.7,
angka ini termasuk dalam kategori “sanagt valid” dan LKPD di
nyatakan layak untuk digunakan. Hasil Validasi menunjukan
bahwa isi materi dalam LKPD sudah sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Materi
dan soal latihan juga sudah cocok dengan topik pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan sesuai dengan model Discovery
Learning, dan komponen LKPD disusun secara lengkap. Selain
itu, aktivitas LKPD cukup menarik dan dapat meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik. Kalimat serta bahasa yang di gunakan
pun telah sesuai dengan kidah Bahasa Indonesia dan tingkat
pemahaman peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Darmodjo dan kaligis dalam jurnal Dwi Agustina bahwa LKPD
dikatakan baik jika memenuhi beberapa syarat, yaitu: (1)
materinya sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat

mendorong keaktifan siswa, (2) bahasa yang digunakan jelas dan
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mudah dimengerti, dan (3) deain, gambar, serta jenis huuf dlam
LKPD konsisten.**
3) Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi dari ahli pembelajaran dilakukan oleh Tbu Umi
Latifatul Istitho’a S. Pd, guru kelas I A di MIS Tarbiyatul Bain
Banat Tuban yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil penilaian beliau seperti yang tercantum pada
table 4.5, LKPD berbasis discovery learning yang di kembangkan
memperoleh skor 98,7%, termasuk dalam kategori * sanagt valid”
dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu,
berdasarkan table 4.6, validator menyatakan bahwa tidak ada
bagian LKPD yang perlu diperbaiki karena sudah baik cocok
untuk digunakan oleh peserta didik.

Berdasarkan penilaian dari validator ahli pembelajaran, isi
materi dalam LKPD sudah cook CP dan ATP. Materi dan tugas
disusun secara runtut dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Desain LKPD juga di nilai menarik dan mampu membangkitkan
rasa ingin tau peserta didik. Kegiatan dalam LKPD sudah sesui
dengan langkah-langkah model discovery leraning. Sehingga bisa
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi. Selain

itu, kalimat yang di gunakan dalam LKPD ditulis dengan bahasa

43 Retno Adinda Dwi Agustina, Ambyah Harjanto, dan Connyta Elvadola, “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Mata Pelajaran IPA Kelas V,” Jurnal
Pendidikan West Science 1, no. 07 (31 Juli 2023): 425, https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i07.501.
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yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehinga mudah
dipahami. Berdasarkan penilaian dari validator ahli pembelajaran,
LKPD yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta
didik sekolah dasar, sehingga dinilai layak unuk di gunakan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Prastowo dalam jurnal Rona Taula
Sari yang menyatakan bahwa bahan ajar sebaiknya disesuaikan
dengan tujuan pembelajran dan kebutuhan peserta didik.
Penyampaiannya harus berdasarkan fakta, mencerminkan
pengalaman serta situasi yang dekat dengan kehidupan peserta
didik, mudah digunakan, hemat biaya, dan lingkungan atau media
yang digunakan juga harus sesuai dengan isi bahan ajarnya.**
4. Implementation (Implementasi)

Setelah LKPD berbasis discovery learning untuk meningkatkan
kemenarikan peserta didik dalam pembelajaran dinyatakan “sangat valid”
dan layak digunakan oleh para ahli. Implementasi Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam proses pembelajaran dapat dievaluasi melalui
penggunaan angket sebagai alat ukur respons peserta didik. Angket
diberikan setelah kegiatan pembelajaran selesai untuk mengetahui sejauh
mana LKPD membantu siswa dalam memahami materi, meningkatkan

keterlibatan, serta mendorong kemandirian belajar.

4 Rona Taula Sari, “Uji Validitas Modul Pembelajaran Biologi Pada Materi Sistem Reproduksi
Manusia Melalui Pendekatan Konstruktivisme Untuk Kelas IX SMP,” Scientiae Educatia 6, no. 1 (15
Juni 2017): 25, https://doi.org/10.24235/sc.educatia.v6il.1296.
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Melalui angket, peserta didik diminta memberikan penilaian terhadap
kejelasan petunjuk, kebermanfaatan tugas, serta daya tarik tampilan
LKPD. Hasil angket tersebut dianalisis untuk menilai efektivitas LKPD
dan menjadi dasar dalam melakukan perbaikan dan pengembangan pada
perangkat pembelajaran selanjutnya, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung lebih optimal.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil penilaian dari para ahli.
Masukan dan saran yang diberikan digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki LKPD agar menjadi lebih baik. Selain itu, tanggapan dari
peserta didik setelah menggunakan LKPD juga dijadikan pertimbangan
dalam mengevaluasi produk. Peneliti melakukan revisi pada bagian-

bagian LKPD yang dinilai perlu diperbaiki oleh para ahli.

B. Hasil Kemenarikan LKPD

Kemenarikan LKPD bisa diketahui dari hasil uji coba di lapangan
melalui tanggpaan peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery learning
yang digunakan dalam pembelajaran. Untuk menilai hal tersebut, digunakan
angket respon peserta didik terhadap kemenarikan LKPD yang terdiri dari 10
pertanyaan. Angket ini diisi oleh 32 peserta didik kelas | MIS Tarbiyatul
Banin Banat Tuban setelah mereka melihat, membaca, dan mengerjakan
latihan soal serta tampilan LKPD. Dari hasil pengisian angket tersebut,

diperoleh skor sebesar 92,4%. Presentase ini menunjukkan bahwa LKPD
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termasuk dalam kategori valid dan menarik, sesuai dengan klasifikasi pada
table 4.5 tentang tingkat kemenarikan

Menurut peserta didik kelas 1, LKPD berbasis discovery learning
dianggap menarik karena beberapa alasan, yaitu: (1) Tampilan cover LKPD
dirancang menarik dan sesuai dengan materi. (2) Di setiap halaman terdapat
gambar yang membantu peserta didik lebih mudah memahami isi
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Nna Sundari yang menyatakan
bahwa, peserta didik lebih tertarik pada gambar disbanding tulisan, apalagi
jika gambar disajikan dengan baik, maka akan menambah semangat belajar
peserta didik.** (3) Materi yang disajikan dalam LKPD juga dikaitkan dengan
pengalaman dan kejadian sehari-hari yang sering dialami peserta didik,
khususnya yang berhubungan dengan keinginan dan kebutuhan. (4) Peserta
didik merasa terbantu dalam belajar sehingga mereka lebih mudah memahami
materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sungkono yang mengatakan bahwa, media pembelajarn harus dipilih sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. *¢ (5) Peserta didik lebih semangat saat
pembelajaran karena tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
bisa melakukan percobaan sederhana. (6) Jenis huruf, ukuran, dan bahasa
yang digunakan dalam LKPD mudah dibaca dan dipahami oleh peserta didik.

(7) LKPD ini juga mampu memotivasi peserta didik untuk belajar materi

% Nina Sundari, “Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam
Pembelajaran Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar,” EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar
Kampus Cibiru 5, no. 1 (1 Agustus 2016), https://doi.org/10.17509/eh.v5i1.2836.

46 “deniuny,+Pemilihan_Sungkono,” t.t.
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tentang “aku ingin”. Hal ini sesuai dengan pendapat Tejo Nurseto yang
menyatakan bahwa, media pembelajaran bisa menumbuhkan semangat belajar
karena lebih menarik, membuat peserta didik lebih aktif, dan membuat materi
jadi lebih mudah dimengerti sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.*’

Selain aspek visual dan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-
hari, keberhasilan LKPD berbasis discovery learning juga dipengaruhi oleh
adanya aktivitas yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan
kraetif. Dengan adanya latihan soal yang menantang, peserta didik diajak
untuk menemukan sendiri konsep atau solusi melalui proses eksplorasi. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Fitriani dan Sari dalam jurnal Andi Ichsan,
dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis disecovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar peserta didik
secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa desain LKPD yang interaktif
dan kontekstual dapat memfasilitasi proses belajar yang lebih bermakna dan
menyenangkan bagi peserta didik.*®

Selain itu, kemudahan dalam membaca dan memahami LKPD juga
menjadi faktor penting dalam menarik minat belajar peserta didik.
Penggunaan jenis huruf yang jelas, ukuran yang sesuai, serta bahasa yang
mudah dipahami membantu peserta didik dalam menyerap materi dengan

lebih efektif. Menurut penelitian oleh Putri dan Wulandari, media

47 Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran yang Menarik,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 8,
no. 1 (10 April 2012): 22, https://doi.org/10.21831/jep.v8i1.706.

48 Andi Ichsan Mahardika, Nuruddin Wiranda, dan Mitra Pramita, “Pembuatan Media Pembelajaran
Menarik Menggunakan Canva Untuk Optimalisasi Pembelajaran Daring,” Jurnal Pendidikan dan
Pengabdian Masyarakat 4, no. 3 (1 Agustus 2021), https://doi.org/10.29303/jppm.v4i3.2817.
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pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikan aspek kebahasaan dan
visual mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa pada jenjang
sekolah dasar. Dengan demikian, LKPD yang dirancang secara komunikatif
dan menarik secara visual tidak hanya memudahkan pemahaman materi,
tetapi juga menumbuhkan semangat belajar yang lebih tinggi pada peserta

didik.*®

49 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa,”
Jurnal Komunikasi Pendidikan 2, no. 2 (2 Agustus 2018): 103, https://doi.org/10.32585/jkp.v2i2.113.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini  bertujuan  untuk
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery
learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas 1 MIS
Tarbiyatul Banin Banat Tuban. Metode discovery learning dipilih untuk
meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap materi :Aku
Ingin”. Selain itu, metode discovery learning juga dapat melibatkan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Proses pengembangan LKPD
mengikuti model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli desain media
dengan hasil skor validasi 95,3% termasuk dalam kategori “sangar valid”,
ahli materi dengan hasil skor validasi 74,4% termasuk dalam kategori
“valid”, dan ahli pembelajaran dengan hasil skor validasi 98,7% termasuk
dalam kategori “sangat valid”.

2. Kemenarikan LKPD diukur dengan menggunakan angket respon peserta
didik yang dibagikan kepada peserta didik. Hasil skor angket mencapai
92,4%, yang menunjukkan bahwa LKPD mampu menarik perhatian peserta

didik dalam belajar. Dengan demikian, LKPD berbasis discovery learning
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ini efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di

tingkat dasar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan
maka diberikan bebrapa saran berikut:

1. Disarankan agar guru menggunakan LKPD berbasis discovery learning ini
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik.

2. Guru dapat mempertimbangkan untuk menggunakan LKPD ini sebagai
salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
pesrta didik.

3. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengembangkan LKPD yang
lebih efektif dan menarik bagi peserta didik

4. Penelitian ini dapat diajukan sebagai acuan bagi penelitian lainnya dalam
mengeksplorasi efektivitas media pembelajaran yang melibatkan peserta

didik secara aktif dan menyenangkan.
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diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
h wewenang Bapak/lbu. )

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan :

1. Yth. Ketua Program Studi PGMI
2. Arsip

100



Lampiran 2 Hasil angket validasi ahli desain media

INSTRUMEN VALIDASIANLI MEDIA

lodul Penchinan Pengembangan embar Kena Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery

| Instansi

A.

C.

Fearmng Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Kelas | MIS

Farbiyatul Banin Banat Tuban

[ Pengembang Ik Senyowan

UIN Maulana Malik 1brahim Malang

Pengantar

Dalam rangka penulisan skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Untuk Kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban”, peneliti bermaksud
melakukan validasi terhadap desain dari media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket di bawah ini sebagai ahli media pembelajaran.

Tujuan dari angket ini adalah untuk mengetahui kualitas serta kesesuaian
desain dalam media tersebut. Hasil evaluasi melalui angket ini akan digunakan untuk
menyempurnakan media pembelajaran agar lebih optimal dalam penggunaannya di
kelas. Sebagai penutup, peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu

dalam memberikan penilaian sebagai ahli desain media.

Identitas Ahli

Nama ?/([ur Hfdayqlu Hanipab, MPJ

Instansi S YN qu(am /l/lq[jl‘ /Lrol;{m MOIOﬂ
Tanggal Validasi C b ™Mmel 2025

Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk terlebih dahulu
membaca atau mempelajari media pembelajaran yang telah dikembangkan

2. Silahkan menjawab setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (V) pada
alternatif jawaban yang paling sesuai

3. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada
lembar yang telah disediakan

4. Ketelitian dan kecermatan dalam memberikan penilaian sangat diharapkan
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D. Keterangan

SKala Penilaian /Tanggapan Keterangan
! Lidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
L s Sangat Baik
E. Penilaian
No. | Variabel S ___fcrﬁyiiahli Penilaian
T2]3]4]5]
I. | Efektifitas | LKPD mudah digunakan oleh peserta didik . v
LKPD dapat membuat mendZ)r?ﬁE motivasi i
dan keaktifan peserta didik
LKPD dapat membantu peserta didik
memahami materi v
2. | Tampilan Desain Cover LKPD
LKPD Ketepatan pemilihan warna dan fons pada
cover v
Kesesuaian gambar pada cover dengan
materi v
Kerapihan gambar dan tulisan pada cover VI
Desain Isi LKPD
Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi huruf v
Pemilihan wamna dan model desain tidak
monoton \/
Terdapat petunjuk penggunaan yang
memudahkan peserta didik dalam /
memahami kegiatan yang tertera pada
LKPD
3. | Konsistensi | Bahasa yang diguanakn mudah dipahami
Penulisan | oleh peserta didik v
T ——
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. l— ~ | Ketepatan spasi antar huruf dan baris

Konsistensi penggunaan fon tiap halaman

ANES

Kesesuaian isi dengan komponen LKPD

dan mempresentasikan model pembelajaran |

{ discovery learning

F. Kritik dan Saran

/509«.:, bt Olgum&on dalam  prores F""‘é‘ :

dan Sediled revey

G. Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discaovery Learning
pada mata pelajaran bahasa indonesia untuk kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat
Tuban dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

( 2> Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
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Lampiran 3 Hasil VValidasi Ahli Materi

Judul Penelitian  Pengembangan Lembar Kena Pesert

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

a Didik (LKPD) Berbasis Discovery

Learmng Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Kelas | MIS

Tarbiyatul Banin Banat Tuban

Pengembang Titik Setiyowati
Instansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
A. Pengantar

Dalam rangka penulisan skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa
k Kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban”, peneliti bermaksud
terhadap desain dari media pembelajaran  yang telah
k/Ibu untuk

Indonesia Untu
melakukan validasi
dikembangkan Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kesediaan Bapa
mengisi angket di bawah ini sebagai ahli media pembelajaran.

Tujuan dari angket ini adalah untuk mengetahui kualitas serta kesesuaian

desain dalam media tersebut. Hasil evaluasi melalui angket ini akan digunakan untuk

menyempurnakan media pembelajaran agar lebih optimal dalam penggunaannya di

kelas. Sebagai penutup, peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu

dalam memberikan penilaian sebagai ahli desain media.

. Identitas Ahli

Nama CpwWIl MY WiDADA
Instansi N Mal.ﬂvj
Tanggal Validasi (20 Men 202%

. Petunjuk Penilaian

|. Sebelum mengisi angket ini, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk terlebih dahulu
membaca atau mempelajari media pembelajaran yang telah dikembangkan

2. Silahkan menjawab setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (V) pada
alternatif jawaban yang paling sesuai

3. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada

lembar yang telah disediakan
4. Ketelitian dan kecermatan dalam memberikan penilaian sangat diharapkan
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No

|

Neterangan

Shals Pemdaan Tanggapan

. Pendaian

 Variabel

Aqpeh Materi | Mater _\_Al;lg-aisajikan sudah sesuai dengan cp,

Ketevangan

Fedak Bark

Kurang Bak

Cubup Bak

Hatk

5 [ Sanpat Bk

~ Pemyataan

TP. dan ATP

Penilaian

1B[F27 | R IRaRIeS

' LKPD yang disajikan sudah sesuai dengan

langkah-langkah discovery learning

S =

' Kesesuaian materi dengan model discovery

learmng

, Materi disajikan dengan contoh yang jelas

| untuk mempermudah pemahaman

"Materi melibatkan peserta didik secara aktif

S

Aktivitas yang melibatkan peserta didik cukup

menarik

S

Materi sesuai dengan tingkat kemampuan

peserta didik

Gambar relevan dengan materi yang disajikan

Gambar dapat membantu peserta didik dalam

memahami konsep

Gambar disajikan dengan kualita;;ang baik

| Penjelasan materi konsisten dan tidak

membingungkan

‘Rumus yang disajikan sesuai dengan konsep

materi
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| 2 Aspek Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah \/
Kelayakan difahami oleh siswa
Kebahasaan | Bahasa yang digunakan membantu siswa
dalam berfikir Kritis

Kalimat yalrlg digunakan jelas dan tidak

ambigu e
Struktur kalimat memudahkan pemahaman

. ‘/
siswa
Penggunaan kata sesuai dengan kaidah bahasa J
yang benar

F. Kritik dan Saran
1. Prevus divbeb "_T{o_(\ T hvepitin  dat—
V’\l,w—\()w‘l" I)’V"Hmysa.‘ 'ch(\ /é",xam 7 .>

o . femgumm Kok ey e

Syshemah( -

G. Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning

pada mata pelajaran bahasa indonesia untuk kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat
Tuban dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan
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Lampiran 4 Hasil validasi ahli pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery

Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Kelas 1 MIS

Tarbiyatul Banin Banat Tuban
Pengembang  : Titik Setiyowati

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Pengantar

Dalam rangka penulisan skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Untuk Kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban”, peneliti bermaksud
melakukan validasi terhadap desain dari media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket di bawah ini sebagai ahli media pembelajaran.

Tujuan dari angket ini adalah untuk mengetahui kualitas serta kesesuaian
desain dalam media tersebut. Hasil evaluasi melalui angket ini akan digunakan untuk
menyempurnakan media pembelajaran agar lebih optimal dalam penggunaannya di
kelas. Sebagai penutup, peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
dalam memberikan penilaian sebagai ahli desain media.

B. Identitas Ahli

Nama (UMl LATIFATUL ISTmHOAH
Instansi Ml TARBIYATUL BANIN BANAT
Tanggal Validasi il4  MEL 2025

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk terlebih dahulu
membaca atau mempelajari media pembelajaran yang telah dikembangkan

2. Silahkan menjawab setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (\‘/.) padn
alternatif jawaban yang paling sesuai

3. Apabila terdapat masukan atau saran, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada
lembar yang telah disediakan

4. Ketelitian dan kecermatan dalam memberikan penilaian sangat diharapkan
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D Neterangan

Shala Pentlaian /Tanggapan

E. Penilaian
| No. | Aspek

Penilaian

—
sp—

Materi

Keterangan
Lidak Baik
Kur -.mg Baik
“Cukup Baik
“Baik
~ " Sangat Baik

—

B |

]

" Butir Penilaian

2

" Penilaian

3

|

4

|
|
1

Kesesuaian materi dengan CP & TP

N

Materi dan latihan soal dalam LKPD

relevan dengan tujuan pembelajaran

|
|
|
i

Materi disajikan secara runtut dan

sistematis

“Latihan dan soal dalam LKPD sesuai

dengan materi yang disajikan

2. Penyajian

Tampilan LKPD baik dan menarik

Menyajikan kelengkapan komponen
LKPD

Isi LKPD tercetak jelas

| LKPD disajikan dengan gambar gambar

yang menarik dan sesuai dengan materi

Mendorong rasa ingin tahu peserta
didik

LKPD melibatkan peserta didik dan
mendorong untuk berani bertanya

3 Discovery

Learning

LKPD discovery learning memudahkan
peserta didik memahami konsep

obs i SIS ST SIASNEALS

Kesesuaian LKPD dengan langkah
langkah discovery leaming

Kemenarikan kegiatan berbasis
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1

(

| discovery leamimg yang disaphan pada

[LRPD
I Rahasa dan

t Keterbacaan

baik dan benar

KNesesuaan bahasa yang digunakan

: . : t
dengan kaidah bahasa indonesia yang

yang digunakan

i |
! T SRR I
B : : |
Kesesuaian penyusunan kalimat dengan | '
tingkat kemampuan peserta didik

Ketepatan penyusunan struktur Kalimat

F. Kritik dan Saran

L

Calen gurd ya !
Semanﬁqt I
Bismi

ahirro hmaanirrohiim .

Saran : Seldlu mengikuti Perkembangan dunia pendidisan
dan terus mengembangkan  Kompetens:

IS abaga}

G. Kesimpulan

o

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning

pada mata pelajaran bahasa indonesia untuk kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat
Tuban dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi

. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak layak digunakan
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Lampiran 5 Hasil angket respon peserta didik

Judul Penelitian :

INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK

Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Kelas 1 MIS

Tarbiyatul Banin Banat Tuban

Pengembang  : Titik Setiyowati

Instansi : UIN Maulana Malik 1brahim Malang

A.

w

€.

Pengantar

Dalam rangka penulisan skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Untuk Kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat Tuban”, peneliti bermaksud
melakukan validasi terhadap desain dari media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket di bawah ini sebagai ahli media pembelajaran.

Tujuan dari angket ini adalah untuk mengetahui kualitas serta kesesuaian
desain dalam media tersebut. Hasil evaluasi melalui angket ini akan digunakan untuk
menyempurnakan media pembelajaran agar lebih optimal dalam penggunaannya di
kelas. Sebagai penutup, peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
dalam memberikan penilaian sebagai ahli desain media.

Identitas Peserta Didik

Nama LN

No. Absen V2

Kelas DA

Sekolah 1 M) TAGAVA
Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, perhatikan dan kerjakan tugas yang sudah dibagikan
2. Berilah tanda centang (V) pada penilaian yang kamu anggap paling tepat

3. Kejujuran dalam penilaian ini sangat diharapkan
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. Penilaian

No.

Discovery

Aspek
Penilaian

Materi

Penyajian

Butir Penilaian

Fugas dalam LKPD membantu saya
dalam memahami materi

Rangkaian kegiatan dalam LKPD
memberikan pengalaman baru bagi saya

LKPD memudahkan saya dalam belajar

1 ’l'u]npflm? LKPD baik dan menarik

LKPD disajikan dengan gambar gambar

yang menarik dan sesuai dengan materi

Penilaian

2

3

4

%

Isi dan desain LKPD menarik perhatian

saya untuk belajar

Learning

Variasi kegiatan pembelajaran dalam

LKPD menyenangkan

Rangkaian kegiatan dalam LKPD
memudahkan saya dalam memahami

materi

RN ESEREYANL

Bahasa dan

Keterbacaan

Penulisan kalimat dalam LKPD mudah

untuk dipahami

Penulisan dalam LKPD menggunakan

bahasa Indonesia yang baik dan benar

E. Kritik dan Saran

SAngat prAUSs doan mudan \ g
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F. Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning
pada mata pelajaran bahasa indonesia untuk kelas 1 MIS Tarbiyatul Banin Banat
Tuban dinyatakan:
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
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Lampiran 6 Susunan LKPD

' l K P D Kata Pengantar
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke

. Lembar Kerjc Peserta Didik hadirat Alah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga kami dapat menyusun LKPD ini dengan

Berbasis Dlscovery L“m baik. Kami berharap LKPD ini dapat memudahkan guru

Q dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
Bahasa Indonesia "Aku Ingin" kebutuhan peserta didik.

Kelas | SD/MI

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada kedua

orang tua, dosen pembimbing Ibu Fitratul Uyun, M.Pd,

guru yang bersedia diwawancarai, validator LKPD, serta

teman-teman yang telah membantu. Tanpa dukungan

dan motivasi dari berbagai pihak, penyusunan LKPD ini

tidak akan berjalan lancar.

Kami menyadari masih ada kekurangan dalam penulisan
ini. Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran
yang membangun untuk perbaikan ke depannya.
Semoga LKPD ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan
menjadi kontribusi positif bagi dunia pendidikan.

Malang 2025

Penulis

LKPD Bahasa Indonesia Kelas 1

Oleh : Titik Setiyowati

Daftar ls Petunjuk Penggunaan yﬁ BJ

LkPD )

1. Tulislah identitas pada kolom yang
Daftar Isi telah disediakan di halaman awal
Petunjuk Penggunaan 2.Baca dan ikuti setiap langkah kegiatan

Kata Pengantar 1
2
3
Capaian Pembelajaran......... yang tertulis dalam LKPD
5
9

Pemberian Rangsangan 3.Perhatikan dan cermatilah setiap
Identifikasi Masalah. intruksi yang ada

Pengumpulan Data n 4.Jawablah soal-soal dan lakukan tugas
Pengolahan Data. 12 yang terdapat dalam LKPD sesuai
Pembuktian 14 dengan petunjuk yang ada
Menarik Kesimpulan 15 5.Selamat mengerjakan, semoga
Evaluasi 16 sukses!
Daftar Pustaka. 17
Profil Penulis. 18

Nama H

Kelas :

No. Absen :

i
LKPD Bahasa Indonesia Kelas 1 2 LKPD Bahasa Indonesia Kelas 1 3
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é@: CAPAIAN PEMBELAJARAN

-~ ™~,
1.Peserta didik dapat mengenali dan
memahami informasi pada gambar

2.Peserta didik dapat memahami jenis-jenis
uang dari cerita yang disimaknya

3.Peserta didik dapat mengenali perbedaan
benda pada gambar

pm————————
Ne——

@TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat
pada gambar

Peserta didik dapat memahami jenis-jenis uang dari
cerita yang disimaknya

li dan (eerafrd "

Peserta didik dapat mengenali perbedaan benda pada
gambar

Peserta didik dan
mtngunglupkln kembali terkait materi yang sudah
dipelajari

&

<
LKPD Bahasa Indonesia Kelas 1

@EMBERIAN RANGSANGAN

lalu Pak Wahyu, si pemilik toko
yang ramah, tersenyum dan
berkata,

 Aku butuh buku ualw
untuk sekolsh minggu

depan. Dan mira butuh

penghapus. Karena

" Nak, itu semua \
termasuk yang kalian
inginkan, tapi coba pikir
dulu, apa yang lebih
kalian butuhkan
sekarang?

Pak Wahyu menunjukkan

barang-barang tersebut. Mereka semua bisa membeli
barang yang mereka butuhkan!
Mereka membayar dengan
uang yang mereka punya. Lala

dengan dua lembar
uang seribu rupiah. Mira
membayar dengan tiga koin
lima ratusan. Riko membayar
dengan satu lembar dua ribuan
dan satu koin seribu.

i
Pt | |[pensit 2000
1 Pengabus 1500
| [ Buku tulis 3000
L1500

Mereka pulang sambil
membawa barang-barang yang
b b mereka

B Kalian
sudah tahu bedanya

kebutuhan, dan juga

| i
|\ uang!

LKPD Bahasa Indonesia Kelas 1
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aeﬁsmm RANGSANGAN

Hai anak pintar! Apakah kamu pernah merasa sangat ingin
sesuatu, seperti mainan baru atau jalan-jalan ke taman? Tahukah
kamu bahwa setiap keinginan harus dipikirkan dengan bijak agar
sesuai dengan kebutuhan kita? Jika kamu tertarik untuk

apa itu keingi dan bag; ayo
pelajari materi ini dengan penuh semangat!

) PETUALANGAN DI TOKO PAK WAHYU

Mereka ingin mengunjungi
Toko Pak Wahyu yaitu toko
serba ada yang menjual
banyak barang menarik.
Sesampainya di toko, mata
mereka langsung berbinar-
binar.

kuingin membeli
boneka kecil ynng
lucu itu!

Namun, saat mereka melihat
harga barang-barang, mereka
mulai berpikir. Boneka kecil itu
harganya Rp 5.000. Buku
cerita harganya Rp 3.000, dan
mobil mainan harganya Rp
4.000.

'Uangku hanyalah ¥ | AkupunyaRp
Rp 2.00 3.000. Akujuga |
belum cukup uang

Lala dan Riko membuka
dan
uang di dalamnya.

LKPD Bahasa Indonesia Kelas 1

ﬂésmzmm RANGSANGAN

Apakah kalian suka ceritanya?

C "

h pertanyan-pertany ini, k
jawablah di kolom yang sudah disediakan.
1.Siapa saja nama anak pada cerita tersebut?
2.Benda apa saja yang diinginkan oleh anak pada cerita
tersebut?
3.Benda apa saja yang dibutuhkan oleh anak pada cerita
tersebut?
4.Apa yang harus dilakukan anak itu?
5.Ceritakan pengalaman kamu yang mirip dengan cerita

e e e e e e e e e

e —
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Jenis-Jenis Uang
@ Uang Kertas © Uang Logam

[®] Uang Kertas ©® Uang Logam

 Terbuat dari bahan khusus * Terbuat dari bahan
yang ringan dan mudah yang kuat dan tahan lama
dilipat

* Digunakan untuk nominal * Digunakan untuk nominal
yang lebih besar kecil

« Dilengkapi dengan fitur « Cocok untuk transaksi kecil
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Nama Benda *
Penjelasan

Nama Benda @
Penjelasan

Nama Benda &
Penjelasan 3

Nama Benda
Penjelasan

Nama Benda =
Penjelasan

Apa yang dapat kamu
pembelajaran hari ini?

Sebutkan Contoh Benda Dan Jenis-Jenis Uang

Jika kamu sudah
dan jenis-jenis uang,
dengan temanmu!
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